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T-%kala angin melangkah ke satu arah dan kenyataan memilih jalan lain. Saat
angan menari di langit harapan, namun kenyataan menghempasnya ke bumi,
tefciptalah jurang yang dipenuhi kejutan yang mengguncang. Mungkin ini bukan
jatan yang dulu diimpikan gadis kecil itu. Namun, tak apa, sebab hidup tak selalu
n};ngikuti rencana. Kadang, ia justru mengantarkan kita pada makna yang lebih
dglam. Tak apa, sebab dengan jalan ini, senyum merekah hadir di kerutan indah
pa;aa garis bibir lbunda. Harta yang paling berharga, alasan paling mulia bagi
g%is ini untuk terus melangkah. Maka, kupersembahkan mahakarya sederhana ini
uftuk Ibunda tercinta. Berkat doa, harapan, dan cinta tulusnya, aku mampu
bertahan hingga mencapai titik ini. Meski mimpiku tak sepenuhnya terwujud,
Ibunda tetap menyambutku dengan kedua tangannya yang hangat, memelukku
erat dalam bangga yang tak terucap, seolah berkata, “Kau telah cukup, Nak.”

Tiada kebahagaiaan yang lebih kudamba selain senyum bahagia lbunda. Setiap
langkah dan pencapaianku adalah persembahan kecil untuk sosok agung yang
cintanya tak pernah meminta balas. Karena sejatinya, tak ada yang mampu

menandingi ketulusan kasih seorang Ibu. Terimakasih, untuk segalanya.
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ABSTRAK

19 3BH @

Pgnelitian ini didasari oleh meningkatnya fenomena self-harm yang diekspresikan secara
tetbuka di media sosial, khususnya di media sosial X. Dalam ruang digital ini, pelaku
seﬁ_—harm tidak hanya mencari validasi emosional, tetapi juga ruang aman untuk
pergolakan batin dan spiritualnya. Di tengah derasnya arus informasi, media sosial X
ménjadi wadah alternatif bagi pelaku self-harm untuk menemukan dukungan dan
miengakses konten-konten yang mengandung nilai spiritual. Terapi spiritualitas dalam
pegelitian ini dipahami sebagai pendekatan yang di dalamnya tergabung praktik
keggamaan, refleksi batin, dan nilai-nilai transcendental dengan pemanfaatan teknologi
digital. Pendekatan ini menjadi penting karena mampu menjangkau pelaku self-harm
y@g cenderung tertutup secara sosial namun aktif di dunia maya. Dengan menggunakan
pendekatan humanistik, penelitian ini menempatkan pelaku self-harm sebagai individu
yang memiliki potensi untuk pulih. Temuan utama menunjukkan bahwa konten spiritual
yaQg disajikan secara empatik, personal, dan interaktif di media sosial X dapat memicu
refleksi diri, menumbuhkan harapan, dan mengurangi kecenderungan untuk melakukan
self-harm. Selain itu, interaksi sosial berbasis spiritualitas digital juga terbukti
memperkuat rasa keterhubungan sosial, yang menjadi salah satu faktor penting dalam
proses pemulihan mental dan spiritual. Dengan demikian, penelitian ini
merekomendasikan perlunya kolaborasi antara ahli kesehatan mental, tokoh agama, dan
pengelola media digital dalam merancang konten spiritual yang relevan, suportif, dan etis,
sebagai bagian dari strategi penanggulangan self-harm di era digital.

Kata kunci: self-harm, terapi spiritualitas digital, media sosial X.
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©
=T ABSTRACT

TI?I'-S research was based on the increasing phenomenon of self-harm expressed
offenly on social media, especially on X social media. In this digital space, self-
hdrmers not only seek emotional validation, but also a safe space for their inner and
sp¥itual turmoil. Amidst the rapid flow of information, X social media becomes an
altdrative platform for self-harmers to find support and access content containing
spmitual values. Spiritual therapy in this research was understood as an approach
cofhbining religious practices, inner reflection, and transcendental values with the
usEof digital technology. This approach was important because it was able to reach
seB-harmers who tend to be socially withdrawn but active in cyberspace. By using
husmanistic approach, this research positioned self-harmers as individuals having
thgpotemial to recover. The main findings showed that spiritual content presented
erpathetically, personally. and interactively on X social media could trigger self-
rtﬁction_ foster hope, and reduce the tendency to self-harm. In addition, social
infractions based on digital spirituality have also been shown to strengthen the
seﬁse of social connectedness, which is an important factor in the process of mental
and spiritual recovery. Thus, this research reecommends the need for collaboration
between mental health experts, religious figures. and digital media managers in
designing relevant. supportive. and ethical spiritual content. as part of a strategy to
overcome self-harm in the digital era.

Keywords: Self-Harm, Digital Spirituality Therapy, X Social Media
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KATA PENGANTAR

ejdio yeH @

Dengan melafadzkan Alhamdulillahirabbil’alamin dan puji syukur, penulis
panjatkan atas kehadirat Allah Swt Yang Maha Esa atas rahmat dan hidayah-Nya
seEingga penelitian yang berjudul Terapi Spiritualitas Digital: Analisis Pemanfaatan
I\/@ia Sosial X Bagi Pelaku Self-Harm (Studi Kasus) ini dapat diselesaikan dengan
baik. Selain itu, shalawat beriring salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi besar
I\/@ammad Saw beserta keluarga dan sahabatnya, yang telah membina umat manusia
mﬁnuju jalan yang diridhai oleh Allah Swt dan semoga kelak kita menjadi salah satu umat
yzi;%g mendapat syafaatnya di hari akhir. Aamiin.

o  Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memahami dan mengeksplorasi
pé‘?an spiritualitas digital dalam membantu individu yang melakukan tindakan self-harm
dalam mengentas perilakunya dan meningkatkan nilai spiritualitas bagi pelaku self-harm.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak akan terwujud tanpa dukungan dan bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan terimakasih, penulis
menyampaikan apresiasi kepada:

1. Kepada Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yaitu Prof. Dr.
Hairunnas Rajab, M.Ag., beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan
kepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.

2.$Kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, yaitu Dr. H. Jamaluddin, M.Us., beserta Wakil
%Dekan I, Rina Rehayati M.Ag., Wakil Dekan II, Dr. Afrizal Nur, M.Us., dan Wakil
EDekan Il Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, M.Ag., serta Ketua Program Studi Agidah
gdan Filsafat Islam, Dr. Sukiyat M.Ag., dan Sekretaris Program Studi Agidah dan
~ Filsafat Islam, Khairiah M.Ag., penulis ucapkan terimakasih telah memberikan
Ekemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis
gdan juga memberikan bimbingan maupun arahan selama penulis menuntut ilmu di
%-Fakultas Ushuluddin dan Program Studi Agidah dan Filsafat Islam.

32 Kepada Pembimbing 1, yaitu Drs. Saifullah, M.Us., dan Pembimbing 2, yaitu Dr.
;Sukiyat, M.Ag., penulis tuturkan terimakasih atas bimbingan, masukan, beserta
Edukungan dalam setiap tahap penulisan dalam skripsi ini sehingga pada akhirnya
apenulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

4’5 Kepada seluruh dosen pengampu mata kuliah di Program Studi Agidah dan Filsafat

"t
m=Islam, yang dalam hal ini tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu. Penulis haturkan
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©
gterimakasih atas ketulusan telah memberikan ilmu yang bermanfaat dan semoga

“'segala ilmu yang telah diajarkan kepada penulis menjadi keberkahan di dunia dan
(@]
- akhirat.

S.SKepada sosok yang sangat istimewa dalam kehidupan penulis, serta penulis sangat
=)

>pencapaian apapun dalam hidup penulis. Kepada Ibunda, sang pintu surga, Irma

sayangi. Karena, tanpa sosoknya, penulis tidak mungkin bisa meraih segala

ESuryani Kencana. Terimakasih telah mengdedikasikan hidup Ibunda untuk
Zmembesarkan, mendukung, dan mencintai penulis dengan ketulusan hati yang luar
g biasa. Berkat dukungan, doa, dan cinta tulus Ibunda maka penulis mampu bertahan
gdan terus belajar. Semoga segala hal baik dilimpahkan kepada Ibunda, untuk setiap
Zperjuangan, ketulusan, dan harapan yang telah lbunda berikan kepada penulis.
E-Tentunya, dengan segenap hati penulis tuturkan terimakasih kepada Ibunda.
Kemudian, kepada Ayahanda, Budiarso. Terimakasih telah memberi dukungan dan
doa kepada penulis. Penulis tuturkan terimakasih atas setiap perjuangan Ayahanda
untuk membesarkan penulis. Semoga segala hal baik dilimpahkan kepada Ayahanda.
6. Kepada kedua saudari kandung penulis. Saudari pertama, yaitu Fauza Badratul
Chairiah, terimakasih telah memberikan dukungan terbaik dan kasih sayang yang
tulus kepada penulis. Tanpa dukungan dan kasih sayang itu, penulis tidak akan bisa
mencapai tahap ini. Kemudian saudari kedua, yaitu Ulfa Lathifah, terimakasih atas
dukungan dan doa terbaiknya untuk penulis. Penulis tuturkan terimakasih telah
g-)menjadi saudari yang baik, selalu mendukung setiap proses penulis.
7.ETerakhir, kepada seluruh rekan-rekan seperjuangan penulis selama penulis menuntut
;”Tpendidikan di kampus ini. Terimakasih atas dukungan dan bantuan yang tulus,
_B__memberikan kekuatan selama proses pendidikan penulis. Kepada teman-teman yang
gtidak bisa penulis sebutkan satu-persatu, semoga kehidupan kalian selalu dilancarkan

E-dan segala hal baik turut menyertai.

Pekanbaru, 26 April 2025

(Rofigoh Romadhoni)
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B</okal dan Panjang

‘:” Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fahah ditulis

[13%3)
1

declnqgan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-
m%ing ditulis dengan cara berikut:
Vakal () panjang = A misalnya J& menjadi gala
ngal (i) panjang = T misalnya ~& menjadi gila
Vokal (u) panjang = U misalnya s> menjadi diina
Khusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya“ nisbat diakhirnya.
Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya“ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan
“ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = 5 misalnya Js$ menjadi gowlan
Diftong (ay) = ¢ misalnya g2 menjadi Khayrun
wn

-+~
CZTa’Marbuthah (3)
- Ta" marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi

a;%bila ta" marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan
m%aggunakan “h” misalnya 4 3l dus ) menjadi al- risalah li al-mudarrisah, atau apabila
béééda di tengah-tengah kalimat yang terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka
digansliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,

migalnya 4l 4s~, menjadi fi rahmatillah.
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= BAB |
=
o PENDAHULUAN
AgnLatar Belakang
= Teknologi digital telah memengaruhi masyarakat kontemporer di berbagai aspek

datam kehidupan. Mulai dari bentuk dan cara komunikasi, perekonomian, pendidikan,
bigis, politik, hingga kesehatan. Hal ini kemudian dimaknai dengan istilah manusia
kastemporer.! Manusia kontemporer merupakan manusia yang hidup di era globalisasi
déé‘? bergantung kepada penggunaan teknologi dalam kehidupan dengan menciptakan
p@ubahan yang mendasar dalam pola interaksi, akses informasi, serta efesiensi dalam
bé%bagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.?

o  Sarana yang digunakan manusia untuk saling terhubung saat ini lebih utama
ditakukan melalui pemanfaatan teknologi digital. Sehingga saat ini muncul realitas, yaitu
semakin giatnya penggunaan sosial media oleh masyarakat modern. Sosial media saat ini
menjadi sumber utama dalam persebaran informasi dan pesan yang cepat dan praktis.
Peran sosial media memberikan dampak positif dalam memfasilitasi interaksi sosial
antarindividu maupun lingkup yang lebih luas serta mempermudah untuk memperoleh
suatu informasi.®

Media sosial adalah mengenai jaringan dan komunikasi melalui teks, video, blog,
gambar, pembaruan status di situs-situs, dan aplikasi seperti Facebook, X, Tiktok,
Ingtagram, Youtube, Thread, dan lain sebagainya. Media sosial menjadi ruang virtual
y%g massif dalam persebaran informasi dan pesan. Fitur-fitur yang disediakan oleh
mgdia sosial berkontribusi secara signifikan terhadap keberlangsungan hidup manusia,

h@ ini menciptakan ekosistem digital yang semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-

SIdATU[) OT

! Masyarakat kontemporer ditandai dengan dominasi digitalisasi dan otomatisasi yang
merambah dalam seluruh aspek kehidupan manusia saat ini. Kedua hal tersebut merupakan hasil
ya-ng tak terelakkan dari kemajua teknologi informasi yang semakin pesat. Akibatnya, pola pikir
méanusia modern saat ini banyak dipengaruhi oleh berbagai inovasi seperti kecerdasan buatan (Al),

tikan, Internet of Things (IoT), mesin-mesin otomatis, Big Data, nanoteknologi, bioteknologi,
dagt lain sebagainya. Transformasi digital ini membawa dampak yang kompleks dan beragama
teMRadap kehidupan masyarakat global, baik dalam ranah pemerintahan, dunia, usaha, pendidikan,
kegudayaan politik-ekonomi, kesehatan, individu maupun masyarakat sipil. (Lihat Klaus Schwab,
Tl@)Fourth Industrial Revolution, Geneva: World Economic Forum, 2016).

*< 2] Wayan Lasmawan, “Era Disrupsi dan Implikasinya Bagi Reposisi Makna dan praktek
P@-ndzdzkan Kaji Petik dalam Perspektif Elektik Sosial Analisis”, Jurnal Media Komunikasi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 1, No. 1 (9 Mei 2019): him. 64-65
® Ibid., him. 64-65
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h%}ﬁ.“ Pemanfaatan media sosial begitu beragam dan terus mengalami perkembangan pada

saat ini. Media sosial sebelumnya telalu melalui perkembangan pesat dalam beberapa
d%ade terakhir. Dari awal mulanya jaringan komputer hingga saat ini munculnya media
sasial modern.

?_ Pemanfaatan media sosial juga memainkan peran penting dalam menunjang
be{bagai aktivitas sehari-hari manusia, mulai dari komunikasi, akses informasi,
péﬁbangunan jaringan, pengembangan diri, dan lain-lainnya.> Pemanfaatan ini tidak
haﬁya mempengaruhi cara orang berkomunikasi, tetapi juga berdampak besar pada
blsgjalaya, bisnis, politik-ekonomi, kesehatan, dan kehidupan sosial secara keseluruhan.
I\@'dia sosial kini menawarkan fitur canggih, algoritma berbasis kecerdasan buatan, serta
integrasi dengan berbagai layanan digital lainnya.®

5 Dengan demikian, peran media sosial telah memberikan nilai positif dalam
fungsionalnya. Kemudian, seiring kemajuan dan perkembannya media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi dan informasi saja tetapi juga menjadi wadah bagi
penyebaran narasi keberagamaan. Kehadiran media sosial turut berperan dalam
membentuk dan memengaruhi realitas keagamaan, terutama dalam pengalaman batin
seseorang, seperti rasa kedekatan dengan Tuhan, perasaan damai saat beribadah, atau
perjuangan iman dalam menghadapi krisis iman’ di era digital.®

Realitas menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi sarana yang efektif
dalam menyebarkan ajaran agama dan berbagi informasi keagamaan, seiring dengan
mfgnningkatnya intensitas penggunaan media sosial dalam menghubungkan individu dari
belbagai latar belakang menjadikannya sebagai medium yang strategis dalam
m§ndukung, dakwah, diskusi teologis, serta penyebaran nilai-nilai spiritualitas di era

mgdern.?

no

* Paulin Hope Cheong, Digital Religion, Social Media, and Culture: Perspectives,
ctices and Futures (New York: Peter Lang Publishing, 2012), him. 15.
> Ade Wahyudi, Indonesia Raksasa Teknologi Digital Asia, Tempo, 1 Oktober 2015.
e ® Heidi A. Campbell, Religious Communication and Technology (Oxford: Oxford
Uw.yersity Press, 2017), him. 34

e ” Kontruksi realitas ketuhanan adalah proses bagaimana manusia membentuk, memahami,
daf membayangkan konsep tentang Tuhan berdasarkan pengalaman, budaya, sosial, dan interaksi
digekitarnya. Peter L. Berger, The Sacres Canopy: Elements of a Sociological Theory of Religion
(Ngw York: Anchor Books, 1990), him. 3-6

el ¢ Campbell, Heidi A., & Tsuria, Ruth (Eds). Digital Religion Understanding Religious
Practices in Digital Media. (London: Rouledge, 2021).
=  ?Nurdin, N., The Role of Social Media in Religious Practice: a Case Study in Indonesia.
(Ilﬁérnational Journal of Cyber Etichs in Education, 2019), him. 1-13

7]

e

FSIIATU

P

0 A}

nery w



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©)

g Penyebaran narasi keberagamaan melalui media sosial berkembang seiring
dehgan munculnya platform-platform seperti Facebook, X, Instagram, Youtube, dan
Ia%‘nya. Penyebaran itu dilakukan oleh perorangan, organisasi atau komunitas
kex'_ahgamaan. Dalam konteks ini, ajaran dan praktik keagamaan berpadu dengan teknologi
d@ital sehingga keduanya saling mendukung. Di mana, teknologi berperan dalam
mﬁ]wfasilitasi penyebaran ajaran agama, interaksi keagamaan, serta praktik spiritual
séeara virtual. Seiring dengan perkembangannya, muncul konsep spiritualitas digital.*®
Héii ini menggambarkan nilai-nilai keagamaan dalam ekosistem digital sehingga
rrgmungkinkan untuk menjalankan dan mendalami keyakinan melalui media digital dan
teRnologi informasi.**

20  Dengan demikian, era digital telah merambah ke dalam aspek spiritualitas,
m@%ciptakan ruang baru bagi praktik dan pengalaman keagamaan. Spiritualitas digital
merupakan pengalaman spiritual yang terhubung dengan teknologi digital atau dunia
maya.'? Dalam hal ini, dapat mengakses, mengeksplorasi, dan mengekspresikan dimensi-
dimensi keagamaan atau spiritual melalui media digital dan teknologi informasi. Maka,
spiritualitas tidak hanya terbatas pada ruang keagamaan yang bersifat tradisional atau
konvensional (rumah ibadah) atau memperoleh ilmu agama secara langsung dari ahli
agama. Saat ini, perkembangan media digital dan teknologi informasi telah
memungkinkan praktik spiritualitas berkembang dalam ruang digital. Pelaku praktik
keagamaan dapat mengakses ajaran agama, mengikuti diskusi keagamaan, serta
be}?partisipasi dalam kegiatan ibadah melalui ruang virtual sehingga memperluas bentuk
peEgalaman religius di era modern.*®

:’T Sinergi antara dunia agama dan dunia digital telah memberikan dampak
siéqifikan dalam berbagai aspek kehidupan insan beragama. Salah satu aspek kehidupan
y%g mengalami dampak signifikan akibat pengaruh praktik keagamaan di ruang virtual
acglah kesehatan mental. Sekarang ini, spiritualitas bukan cuma persoalan ibadah yang

bé'ﬁc:Iangsung di tempat ibadah, tetapi juga bisa jadi cara untuk menenangkan hati dan

I

S 39 A3

10 Konsep spiritualitas digital merujuk pada bentuk pengalaman, ekspresi, dan praktik
sptritual yang terjadi atau difasilitasi melalui media digital dan teknologi informasi. Hal ini
meAcerminkan bagaimana kemajuan teknologi telah mengubah cara manusia dalam mencari,
mg'nahami, dan menghidupkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan modern.
1| Rudy Rustandi, Disrupsi Nilai Keagamaan dan Komodifikasi Agama di Era Digital

(2622), him. 12

= 12 pauline Hope Cheong, Digital Religion, Social Media, and Culture: Perspectives,
Practices, and Futures (New York: Peter Lang Publishing, 2012), him.8.

= Plbid., him. 12.
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piﬁran lewat bantuan teknologi. Termasuk dalam menghadapi isu serius seperti self-harm
atau perilaku menyakiti diri sendiri.**
g' Fenomena self-harm (tindakan melukai diri sendiri) menjadi salah satu
rrgnifestasi dari gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan berat, gangguan
kéribadian, atau trauma emosional. Peningkatan intensitas self-harm dari tahun ke tahun
mghunjukkan bahwa kesehatan mental masyarakat mengalami tekanan yang semakin
bé£at, terutama di kalangan remaja dan dewasa muda. ™ Hal ini mencerminkan
k%%nnpleksitas dinamika psikospiritual di era digital.*®

g Penelitian ini membahas peran platform digital dalam menyediakan akses
teg'ladap konten keagamaan, komunitas dukungan, serta ruang refleksi yang dapat
mammbantu sebagai solusi bagi pelaku self-harm dalam pemulihan emosional serta
p@guatan makna spiritualitas di tengah tantangan mental yang dihadapi.*” Dalam hal ini,
kehadiran spiritualitas digital dapat berperan sebagai mechanism coping atau upaya bagi
pelaku self-harm. Spiritualitas digital menyediakan berbagai sumber daya yang dapat
membantu pelaku self-harm dalam mengelola tekanan batin, rasa cemas berlebihan, serta
depresi yang kerap menjadi pemicu tindakan menyakiti diri sendiri.

Fenomena self-harm di media sosial telah menjadi isu yang serius dan cukup
memperihatinkan dalam ranah kesehatan mental maupun agama, sehingga diperlukan
upaya pencegahan dan edukasi yang komprehensif guna menjadi solusi bagi pelaku self-
harm.*®

g-) Self-harm merupakan tindakan menyakiti diri sendiri secara sengaja, namun
buﬁan dalam artian ingin mengakhiri diri sendiri atau bunuh diri, melainkan sebagai
be:’?tuk pelampiasan untuk meredakan tekanan batin, emosional, atau psikologis.
Tﬁ_dakan ini dapat mengakibatkan pendarahan, memar, dan rasa sakit pada anggota tubuh
sq%a dapat menyebabkan kerusakan ringan.®
E- Terdapat berbagai faktor penyebab terjadinya perilaku self-harm, berdasarkan
ha{sc:il wawancara dan observasi mendalam, di antaranya adalah karena tekanan batin,

p@fnasalahan keluarga, kesulitan dalam menghadapi cobaan hidup, permasalahan

o

-

1 Heidi A. Campbell dan Ruth Tsuria, Digital Religion: Understanding Religious
Practice in Digital Media (London: Routledge, 2021), him. 78-80.

=~ " World Health Organization (WHO), Adolescent Mental Health, 2021.

g 18 self-harm di era digital bukan hanya persoalan psikologis, tetapi juga berkaitan dengan
krigis spiritual yang terjadi di dunia maya sehingga fenomenanya menjadi semakin kompleks.

< '"1lbid,, him. 12.

= '8 Nasution, S. M., & Marlina, L., Pencegahan Perilaku Self-Harm dalam Perspektif
Pstkologi dan Agama. Jurnal limiah Psikologi, 14(2), 95-105.

A " Ibid., him. 95-105.
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elgnomi, serta kurangnya support baik itu emosional, material, dan instrumental.

Tihdakan yang dilakukan dapat berupa menyayat anggota tubuh dengan benda tajam,
me%'\jambak—jambak rambut, membenturkan kepala atau anggota badan lainnya pada
benda keras dan ada juga tindakan yang bersifat tidak menyakiti secara langsung seperti
tidk mau makan, tidak tidur, atau gaya hidup yang tidak sehat.?°

;: Dalam perspektif Islam, perilaku self-harm dipandang sebagai tindakan yang
béﬁentangan dengan prinsip menjaga jiwa (hifz an-nafs). Salah satu dari lima magqasid
asi-syarl"ah atau tujuan utama syariat Islam. ** Islam mengajarkan bahwa tubuh
rrgrupakan amanah dari Allah Swt yang harus dijaga dan diperlakukan dengan baik,
se@gaimana firman Allah Swt dalam al-Qur’an:

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.: (QS. al-Bagarah:195).%

nery

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam telah melarang perbuatan yang dapat
merugikan diri sendiri, termasuk di antaranya adalah tindakan self-harm. Selain itu,
terdapat juga hadits Nabi tentang larangan menyakiti diri sendiri. Rasulullah juga
melarang tindakan yang dapat membahayakan diri sendiri, sebagaimana sabda
Rasulullah:

“Tidak boleh ada tindakan membahayakan diri sendiri dan tidak boleh ada
tindakan membahayakan orang lain.” (Hadits Riwayat Ahmad dan Ibnu Majah).?

Hadits ini menegaskan prinsip la darar wa la dirar (tidak boleh membahayakan
disd

IsE93elS

sendiri maupun orang lain). Dalam konteks ini, self-harm termasuk ke dalam kategori

=
g

III

ilaku yang bertentangan dengan prinsip ini karena menyebabkan kerusakan fisik dan

pstkologis.

Namun, dalam menghadapi isu kesehatan mental ini ada hal yang perlu menjadi

un

pgn:ﬁatian. Bahwasanya tindakan self-harm dapat terjadi akibat daripada tekanan

erﬁqsional dan batin yang mendalam sehingga menimbulkan ketidakmampuan untuk
-~

] 20 yulianti, D., & Wibowo, A., Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Self-Harm. (Jurnal
PsiKologi Insight: 2020). HIm. 13-21

2 2 Islam menjaga keselamatan jiwa manusia. Dalam konteks ini, self-harm dianggap
befentangan dengan magasid asy-syari‘ah karena merusak diri yang seharusnya dijaga. Jasser
A@a Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: a Systems Approach (London: The
Inmnatlonal Insitute of Islamic Thought, 2008), him. 20-23.

te 2 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan terjemahannya. (Jakarta:
Dﬁ)artemen Agama Republik Indonesia, 2005).

= 2 Nawawi, I. Y. (n.d). al-Arba’in an-Nawawiyyah (Hadits ke-32). Ahmad bin Hambal,
M@gnad Ahmad, No. 2865. Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, No. 2341
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mﬁegulasi emosi negatif secara adaptif. * Maka, sebagai bentuk pelarian atau

pefampiasan dari ketidakmampuan itu, terjadi tindakan menyakiti diri sendiri untuk
me%‘mgalihkan rasa sakit emosional dengan self-harm. Strategi ini hanya memberikan efek
pel?lulihan sementara, disebut dengan strategi emosi maladaptif. Stratgei ini tampak
mémbantu pelaku self-harm dalam jangka pendek karena mampu menurunkan intensitas
eri-')si negatif untuk sesaat, tetapi tidak mengatasi akar masalah atau sumbes stres
se&narnya. 25 Akibatnya, emosi atau masalah yang mendasari tetap ada, atau bahkan
m(eznmburuk seiring waktu.”®

g Oleh karena itu, penelitian ini menjadi layak untuk dikaji karena menawarkan
s%ﬁsi yang lebih konstruktif dalam memahami isu self-harm dengan pemanfaatan media
sagial X. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis peran media sosial X sebagai media
elg?bresi bagi pelaku self-harm untuk mengungkapkan pengalamannya tentang self-harm
dan mencari dukungan.

Pada media sosial X, ditemukan banyak unggahan yang merepresentasikan
perilaku self-harm. Individu yang terlibat dalam perilaku ini umumnya membagikan
pengalaman pribadi terkait tindakan menyakiti diri, dinamika emosional, serta
permasalahan psikosial yang dihadapi. Unggahan tersebut seringkali menggambarkan
emosi negatif seperti kemarahan, kesedihan, dan keputusasaan yang berkontribusi
terhadap kecenderungan melakukan self-harm. Penyampaian pengalaman ini dilakukan
melalui berbagai format media, termasuk narasi tertulis, gambar, dan video.*’

g-) Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mendalam, platform X diketahui
m&njadi media yang dipersepsikan aman oleh penggunanya untuk membagikan berbagai
pe:fmasalahan pribadi. Hal ini didukung oleh adanya fitur anonimitas yang
m§mungkinkan pengguna untuk berbagi pengalaman tanpa takut teridentifikasi. Fitur
ten@ebut memberikan ruang kebebasan dalam mengekspresikan diri tanpa khawatir

te%adap risiko penghakiman sosial. Bagi individu yang melakukan self-harm, kondisi ini

SJio

e 24 Kemampuan untuk mengelola emosi seperti marah, sedih, takut, atau kecewa dengan
cara yang sehat dan efektif sehingga emosi itu tidak malah memperburuk situasi atau merugikan
di&sendiri. Dalam hal ini, pelaku self-harm tidak memiliki kemampuan tersebut. Gross, J. J.
Eragtion Regulation: Current Status and Future Prospects. Psychological Inquiry, 26(1), 1-26
htgps://doi.org/10.1080/1047840X.2014.940781

~  Compas, B. E., Connor-Smith, J. K., Saltzman, H., Thomsen, A. H., & Wadsworth, M.
Egloping With Stress During Childhood and Adolescence: Problems, Progress, and Potential in
Thepry and Research. Pshychological Bulletin (2001)

‘< % Klonsky, E. E. (2007), The Functions of Deliberate self-injury: a Review of The
Evedience. Clinical Psychology Review, 27(2), him. 226-239

= 2" Sexton, L. E., & Freeman, L. M., (2020) The Role of Social Media in the Lifes of
A%?{Iescents with Self-Harm. Psychiatric Quarterly, 91(3), him. 761-771.
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deE'Flingkatkan kenyamanan dan rasa aman dalam membicarakan perilaku yang dilakukan

seérta dalam mencari dukungan tanpa harus menghadapi konsekuensi sosial secara
I;;%,gsung.28

o Konten terkait perilaku self-harm di platform X merupakan isu yang kompleks,
y%g berkaitan dengan aspek kesehatan mental serta peran media sosial dalam upaya
pe%carian dukungan psikososial dan penguatan spiritualitas. Melalui platform ini, terjadi
interaksi sosial antar pengguna yang bertujuan untuk membantu mengurangi
ke(%nenderungan perilaku self-harm. Pengguna lain berperan dalam memberikan dukungan
eﬁosional, menawarkan nasihat, serta mendukung pelaku self-harm dalam meningkatkan
as@ak spiritualitas dan mengembangkan strategi regulasi emosi yang lebih adaptif serta
kamstruktif.”®

5 Oleh karena itu, spiritualitas digital dan isu self-harm pada platform X memiliki
keterkaitan yang bersifat multidimensional, dengan melibatkan berbagai faktor seperti
psikologis, sosial, keagamaan, dan teknologi yang saling mempengaruhi. Spiritualitas
digital berpotensi memberikan dampak positif dalam mendukung pelaku self-harm untuk
menemukan jalan menuju pemulihan. Upaya ini berkontribusi dalam membantu individu
meregulasi emosi negatif serta menguatkan kembali pemahaman terhadap nilai spiritual.®

Upaya tersebut dilakukan dengan membuka ruang bagi pelaku self-harm untuk

bebas mengungkapkan perasaan dan pengalaman emosional secara mengalir. Ekspresi ini
memungkinkan terjadinya katarsis, yaitu pelepasan emosi yang berlebihan sehingga dapat
mfgnnurunkan ketegangan emosional, meningkatkan keterampilan dalam pemecahan
m&salah, serta memperdalam pemahaman terhadap diri sendiri dan orang lain. Selain itu,
pr§ses ini juga berkontribusi dalam meningkatkan nilai-nilai spiritualitas pelaku self-harm
urﬁgk menyadari bahwa perilaku self-harm adalah tindakan yang tidak sesuai dengan
pr?_@sip moral, serta mendorong upaya pencegahan agar perilaku tersebut tidak terulang di
mgia mendatang.

E Dengan adanya upaya ini, spiritualitas digital dapat berperan sebagai salah satu

b@:tuk terapi bagi pelaku self-harm. Dalam konteks ini, memanfaatkan teknologi digital

%8 https://www.researchgate.net/publication/384730270_the _impact_of social_media_on
meptal_health_and_well-being diakses pada 1 Maret 2025
293, A. Naslund, K. A. Aschbrenner, L. A. Marsch, S. J. Bartels., The Future of Mental
H8alth Care: Peer to Peer Support and Social Media. 2016, 25(2): 113-22. Doi:
10-6017/52045796015001067

= ¥ 1bid., hal 13-22.
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seg?agai sarana untuk mendukung praktik spiritual serta mendorong pengembangan dalam

meéngelola emosi dan kesejahteraan psikologis.
g' Penelitian ini mengemukakan solusi konstruktif, berdasarkan hasil wawancara
da'; observasi mendalam yang penulis lakukan terhadap media sosial X sebagai sarana
béi pelaku self-harm untuk memperoleh dukungan yang memungkinkan terjadinya
prgées pemulihan diri melalui pendekatan humanistik. Dengan demikian, terapi
spritualitas digital dapat dianggap sebagai alternatif yang efektif dalam menangani isu
seﬁ-harm, khususnya melalui pemanfaatn platform media sosial X sebagai medium
ingaraksi dan dukungan.
g Penulis telah melaksanakan wawancara dengan individu yang terlibat dalam
perlaku self-harm sebagai pengguna platform X serta melakukan observasi mendalam
teﬁ{adap aktivitas di media sosial X. Berdasarkan temuan dari wawancara dan observasi
tersebut, seluruh informan penelitian mengungkapkan bahwa merasa terbimbing untuk
memahami bahwa perilaku self-harm bukan peralihan dari masalah serta kembali
mendekatkan diri kepada Allah Swt sebagai bagian dari proses pemulihan.
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas dan data empiris, penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan Media Sosial X
Sebagai Sarana Terapi Spiritualitas Digital Dalam Konteks Self-Harm”
B. Penegasan Istilah
Untuk memberi penjelasan terhadap judul yang penulis angkat, maka diperlukan

pgﬁegasan istilah dalam penelitian ini guna menghindari kesalahan arti dalam
mﬂnahaminya. Penulis menguraikan istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini
seﬁagai berikut:
1._5_;:erapi Spiritualitas Digital

g Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, saat ini muncul istilah
sp%-itualitas digital. Spiritualitas digital ini merupakan gelombang baru dalam fenomena
ke:égamaan dan tradisi spiritual. Yang terpenting adalah penggunaan teknologi dengan
tugan spiritual. Kini, baik itu perorangan, komunitas, maupun organisasi keagamaan
mEmanfaatkan teknologi untuk menyebarkan narasi keberagamaan.®

c=n Saat ini, spiritualitas digital merupakan konsep yang menggambarkan

p@anfaatan kecerdasan buatan dan teknologi realitas virtual untuk menciptakan

*:) % Raghavendra Sode, Kalaa Chenji, R. Vijayaraghavan., Exploring Workplace
Srﬁ'(ituality, Mindfulness, Digital Technology, and Psychological Well-Being: a Complex Interplay
indrganozationalContexts. Acta Psychologica: him. 251, 2024,
mgs://doi.orq/10/1016/i.actpsv.2024.104601
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Iilﬁkungan virtual yang memungkinkan individu untuk mengembangkan, mengalami,

dah berbagi visi mengenai kehidupan spiritual. Konsep ini dipandang sebagai suatu alat
yq%‘g dapat diadaptasi untuk digunakan dalam berbagai agama atau tradisi spiritual
dei';gan tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pertumbuhan spiritual. *
2.%_elf-Harm

;: Self-harm atau tindakan menyakiti diri sendiri adalah sebuah istilah psikologi
yzEg berarti perilaku seseorang melalukan tindakan yang memberi luka atau rasa sakit
keﬁada dirinya sendiri dengan melakukan berbagai macam cara. Namun bukan dalam
aﬁan ingin menghilangkan nyawa, melainkan sebagai suatu cara pelampiasan atas emosi
negatif yang tengah dirasakan.*
3. Media Sosial X

5 Media sosial Twitter resmi berganti nama menjadi X pada 22 Juli 2023,
perubahan ini mencakup pergantian logo burung biru dengan huruf ‘X’ putih di latar
belakang hitam, serta perubahan domain dari twitter.com menjadi x.com.**

Dengan rebranding ini, X mengenalkan berbagai fitur terbaru yang meningkatkan
efesiensi komunikasi dan akses informasi. Kini, pengguna X dapat memosting konten
lebih panjang tanpa batasan karakter, serta memanfaatkan fitur-fitur seperti X Hiring
untuk mencari lowongan pekerjaaan dan Grok sebagai kecerdasan buatan (Al). Selain itu,
X juga mendukung interaksi dua arah secara real-time yang memungkinkan pengguna
untuk berbagi pikiran, perasaan, dan kegiatannya dengan cepat dan luas jangkauannya.
Trﬂ%)nsformasi ini menjadikan X sebagai platform yang lebih komprehensif, memfasilitasi
peﬂyebaran informasi terkini, berita penting, dan ekspresi pribadi secara efesien dan tanpa
b%asan waktu atau jarak.*®
CEI_dentifikasi Masalah

g Melalui penulisan latar belakang masalah di atas, penulis memaparkan
idgntifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.§(onsep spiritualitas digital memiliki potensi dalam mempengaruhi perilaku menyakiti

Efdiri sendiri yang tersebar di media sosial X

%2 |bid., him. 251.
3% Agustin, Damara, dkk. (2019). Analisis Butir Self-harm Inventory. Jurnal Muara Ilmu
Sqsial Humaniora dan Seni, 3(2), 396-402. https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v3i2.3880
% https://www.tweeteraser.com/id/resources/x-social-media-learn-everything-about-the-
reBtanded-twitter/ diakses pada 16 Desember 2025.

= https://www.tweeteraser.com/id/resources/x-social-media-learn-everything-about-the-
regfanded-twitter/ diakses pada 16 Desember 2025

7]

e

uejns jyo

Ag

nery w


https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v3i2.3880
https://www.tweeteraser.com/id/resources/x-social-media-learn-everything-about-the-rebranded-twitter/
https://www.tweeteraser.com/id/resources/x-social-media-learn-everything-about-the-rebranded-twitter/
https://www.tweeteraser.com/id/resources/x-social-media-learn-everything-about-the-rebranded-twitter/
https://www.tweeteraser.com/id/resources/x-social-media-learn-everything-about-the-rebranded-twitter/

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

10

©
2.m3f=enomena self-harm di media sosial X menunjukkan dinamika yang kompleks dan
“ memerlukan pendekatan khusus dalam penanganannya.
3glntegrasi antara spiritualitas digital dan fenomena self-harm dapat memberikan
Spendekatan alternatif yang lebih holistik dalam memahami dan menangani perilaku
g_tersebut.
4.;_Elferapi spiritualitas digital berpotensi menjadi metode yang efektif sebagai solusi bagi
Epelaku self-harm.
D;Batasan Masalah
g Untuk menghindari adanya kerancuan serta memperjelas fokus penelitian ini,
p@_ulis menetapkan beberapa batasan dalam masalah agar ruang lingkup penelitian ini
manjadi lebih terarah dan terukur. Penelitian ini membatasi pembahasan spiritualitas
d@i-tal dalam konteks penggunaan media sosial X. Objek penelitian yang dikaji adalah
pelaku self-harm yang menyebarkan unggahan tentang perilakunya dan menerima terapi
spiritualitas digital tanpa mencakup bagi pelaku self-harm yang memiliki gangguan
mental berat atau memerlukan intervensi Kklinis secara langsung. Dimensi spiritualitas
yang dibahas hanya mencakup aspek-aspek mindfulness, terapi, filosofi positif, dan
pendalam aspek spiritualitas. Selain itu, penelitian ini tidak menelaah efektivitas jangka
panjang dari terapi spiritualitas digital, melainkan berfokus pada dampaknya dalam
jangka pendek dan menengah terhadap konfisi emosional dan mental pelaku self-harm.
Penelitian ini juga dibatasi pada populasi dewasa muda dan perempuan.
Eh%umusan Masalah
: Melalui penulisan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan
pe:fmasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1._5__Bagaimana pelaku self-harm memanfaatkan media sosial X dalam konteks terapi
gspiritualitas digital?
Z.E-Fitur atau konten spesifik apa saja di media sosial X yang dimanfaatkan oleh pelaku
E self-harm untuk tujuan terapi spiritualitas digital?
FZTujuan dan Manfaat Penelitian
1.8ujuan Penelitian
c=n Berdasarkan permasalahan penelitian, penelitian ini memiliki tujuan untuk
m;:ﬁgetahui bagaimana konsep terapi spiritualitas digital dalam meregulasi emosional
pgéaku self-harm untuk mencegah terjadinya kembali tindakan menyakiti diri sendiri.
S@gin itu, juga meningkatkan nilai spiritual dalam diri pelaku self-harm untuk kembali
m%dekatkan diri kepada Allah Swit.
=¥]
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Z.N:N’Ianfaat Penelitian
Z  Berdasarkan penelitian ini, berikut adalah manfaat-manfaat dari penelitian ini:
ag'Secara teoritis, penelitian ini tentunya memberi wawasan tambahan secara khusus
Spada keilmuan Program Studi Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin.
?_Kemudian, secara umumnya kepada UIN Suska Riau, dalam menyediakan
;:pembahasan yang relevan dengan kebutuhan manusia kontemporer.
b.SSecara praktis, guna penelitian ini adalah memperoleh data dalam memenuhi
ikewajiban akhir dalam penulisan skripsi untuk memperoleh gelar kesarjanaan di UIN
g Suska Riau. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berguna dalam kehidupan
o bermasyarakat.
GZsistematika Penulisan
5 Dalam upaya untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sistematika penulisan yang merumuskan gambaran pokok permasalahan
dengan rumusan sistematika sebagai berikut:
BAB I: Pada bab ini, penulis memaparkan mengenai pendahuluan terdiri atas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan
istilah beserta sistematika penulisan. Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang
bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai penelitian yang dilakukan.
BAB II: Pada bab ini, terdapat landasan teoretis yang berisikan tinjauan umum
tentang konsep spiritualitas digital dan self-harm secata teoretis, dalam hal ini
penulis mengemukakan beberapa teori yang relevan. Penjelasan ini bertujuan
untuk memberikan dasar konseptual yang kokoh bagi penelitian. Selain itu, bab
ini juga mencakup tinjauan pustaka yang berisi pembahasan terhadap penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini. Peninjauan pustaka ini tidak
hanya bertujuan untuk menempatkan penelitian ini dalam konteks akademik yang
lebih luas, tetapi juga untuk menunjukkan celah penelitian yang berusaha diisi
oleh penulis.
BAB Ill: Pada bab ini, terdapat bahasan mengenai metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode etnografi digital yang berfokus pada analisis pemanfaatan media
sosial X bagi pelaku self-harm. Karena penelitian ini merupakan penelitian
lapangan maka terdapat penjelasan lokasi penelitian dan informan penelitian.
Dalam bab ini, penulis menguraikan sumber data yang digunakan, baik data

primer (utama) maupun data sekunder (kedua) serta teknik pengumpulan data
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yang meliputi proses pencarian dan pengolahan informasi dari berbagai sumber.
Selain itu juga dijelaskan pula teknik analisis data yang digunakan untuk
menginterpretasikan data secara sistematis sehingga menghasilkan temuan yang
valid dan relevan dengan tujuan penelitian.

BAB IV: Pada bab ini mencakup tentang hasil penelitian dari temuan wawancara
dan observasi mendalam yang telah penulis lakukan, dengan demikian dapat
dirumuskan analisis terhadao konsep spiritualitas digital dalam media sosial X
sebagai solusi bagi pelaku self-harm. Bab ini memuat penyajian data yang
mencakup dialog wawancara dan dokumentasi, serta analisis penulis.

BAB V: Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian. Setelah
melakukan pembahasan yang mendalam terhadap masalah yang telah
dirumuskan, penulis memaparkan jawaban atas rumusan masalah secara
sistematis dan ringkas. Selain itu, bab ini juga menyertakan saran-saran yang

ditujukan bagi pengembangan penelitian serupa di masa mendatang.
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i BAB II
=
i KERANGKA TEORITIS
©
©
A3Landasan Teori
;: Dalam landasan teori ini membahas mengenai konseptual dari penelitian ini, guna

segagai dasar untuk memahami, menganalisis, dan memprediksi fenomena atau gejala
terfentu. Dalam hal ini, penulis mengemukakan beberapa teori yang membahas tentang
k%\)septual spiritualitas digital, bagaimana sosial media dapat berperan sebagai solusi bagi
pemlaku self-harm dan konseptual self-harm.
1.%piritualitas Digital
a.dManusia Sebagai Makhluk Digital dan Makhluk Spiritual
- Manusia sebagai makhluk spiritual dan digital mengacu pada perpaduan antara

kebutuhan spiritual dengan perkembangan teknologi digital. Pemahaman ini merujuk
pada bagaimana usaha manusia dalam mencari makna dan kebutuhan spiritual melalui
dimensi digital.*®

Hal ini terjadi karena kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh media digital
dan teknologi informasi, sehingga manusia menjadi makhluk yang digitalis. Dalam
konteks ini, manusia dikendalikan oleh media, berfungsi sebagai media, dan beradaptasi
dengan iklim teknologi digital. Kini, manusia mengaplikasikan aspek spiritualitasnya
mglalui penggunaan teknologi digital.
= “In the fluid state of modern life, nothing is meant to last and uncertainty has
become the only certainty”*’

o
—
E Dari kutipan di atas, mengungkapkan kenyataan jika manusia mengalihkan
e@)resi spiritualitasnya ke dalam medium teknologi digital sebagai cara untuk mengisi
keRosongan makna dan membangun kembali keterhubungan dengan sesuatu yang
tr&senden. Manusia sebagai makhluk digital dan spiritul berupaya untuk
méﬁghubungkan kekuatan transenden atau Tuhan melalui digitalisasi. Kebutuhan
mgnusia untuk mencari Tuhan tetap relevan di era digital. Artinya, manusia tidak hanya
b@nteraksi lebih banyak dalam dunia digital tetapi juga mampu mengekspresikan

reﬁgiusitas melalui media digital dan teknologi informasi. Ini bukan hanya tentang

% Bayu Indra Pratama, Etnografi Dunia Maya Internet, (Universitas Brawijaya Press,

N
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%7 Zygmunt Bauman, Liquid Modernity, (Cambridge: Polity Press, 2000), him. 14
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e%'istensi di dunia digital, tetapi juga tentang membawa dimensi spiritualitas ke dalam
rafiah sosial digital.
g' Manusia digitalis atau Homo Digitalis, merupakan istilah sinikas. Digitus berasal
da';i bahasa latin yang memiliki arti jari atau digital. Dalam istilah homo digitalis
(n%musia jari), berarti manusia dikendalikan oleh media, berfungsi sebagai media dan
jLEé beradaptasi dalam iklim teknologi digital. Kemudian, manusia juga merupakan
makhluk spiritual, manusia terhubung dengan kekuatan transenden atau Tuhan, sehingga
keﬁutuhan manusia dalam memahami, mencari, dan dekat dengan Tuhan tetap relevan di
e%digital.39
g Sinergi antara spiritualitas dan teknologi digital ini memungkinkan bagi insan
beragama untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan nilai spiritual dalam dunia digital.
Hg ini diungkapkan oleh Marshall McLuhan dalam teorinya tentang Global Village
mengenai media elektronik menciptakan lingkungan yang membuat manusia lebih
terhubung satu sama lain, termasuk dalam aspek spiritual.*’ Teorinya dapat diterapkan
dalam konteks spiritualitas dengan menyoroti bagaimana teknologi digital telah
menciptakan ruang untuk penyebaran dan praktik spiritual lintas penyebaran dan praktik
spiritual lintas budaya.**

Dalam konteks manusia sebagai makhluk digital dan spiritual, menjadi relecan
dengan konsep Global Village, McLuhan menjelaskan bahwa media elektronik telah
mengubah dunia menjadi sebuah desa global di mana semua individu saling terhubung
ta@a batas ruang dan waktu.

“The new electronic interdependence the world in the image of a global
village.”*?

Twesy d

Menurut McLuhan, media elektronik termasuk internet dan media sosial telah
~

membentuk kembali struktur sosial dan spiritual manusia. Di era digital, ruang interaksi
bukan lagi bersifat fisik, melainkan virtual. Kini, ruang virtual memberikan akses untuk

mgdngekspresikan ide, keyakinan, bahkan pencarian makna spiritual.

ot o

=
<
=]
; % Heidi A. Campbell, Digital Religion: Understanding Religious Practice in New Media
(New York: Routledge, 2013), him. 13

I

% F. Budi Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada: Manusia dalam Revolusi Digital (PT
isius, n.d.) him. 210
0 McLuhan, M., (1962), The Gutenberg Galaxy: The Making of Typographic Man.
< “ Campbell, H. A, & Tsuria, R., (2021), Digital Religion: Understanding Religious
Practice in Digital Media.
=  * Marshall McLuhan, Understanding Media: The Extensions of Man (New York:
M;',lF-raW-HiII, 1964), him. 5.
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g McLuhan juga menekankan bahwa The medium is the message.** Bahwa medium
atdu sarana komunikasi itu sendiri memiliki pengaruh besar terhadap cara manusia
b%pikir, memahami, dan merespon informasi. Dalam konteks spiritualitas digital, media
scs'_s.ial bukan hanya sarana penyampai pesan keagamaan, tetapi juga menjadi bagian dari
pégalaman spiritual itu sendiri. Dengan demikian, media digital juga membentuk realitas
sﬁ:iitual yang baru di mana manusia tetap menjadi makhluk transendental meskipun
hi@p dalam ekosistem digital.
= Perpaduan antara spiritualitas dan dunia digital menciptakan fenomena
schr-JrituaIitas digital, di mana manusia menggunakan teknologi digital untuk mendukung
péfjalanan spiritualnya.* Contohnya meliputi:
1Y0Meditasi digital: aplikasi meditasi dan mindfulness seperti headspace and calm,

E-membantu individu untuk menemukan ketenangan batin di dunia yang sibuk.

2) Komunitas spiritual daring: media sosial memungkinkan individu untuk berbagi
pengalaman dan mendiskusikan persoalaan agama melalui komunitas online seperti
komunitas Muslim Support Muslim yang terdapat di media sosial X.

3) Ceramah dan refleksi online: ceramah agama dan perenungan bersifat kerohanian kini
mudah diakses melalui platform seperti Youtube, podcast di Spotify, dan media
sosial lainnya.

4) Ibadah virtual: banyak komunitas agama yang menyelenggarakan ibadah secara
online untuk menjaga koneksi spiritual dalam ruang lingkup dunia virtual. Contohnya

g-)seperti kegiatan One Day One Juz, hafal al-Qu’an bersama komunitas daring, dan

: lainnya.

—.  Dalam konteks spiritualitas digital, spiritualitas berkembang dinamis seiring
d@gan perkembangan zaman. Kini, pelaku praktik keagamaan tidak hanya terpaku pada
rugﬂg keagamaan yang bersifat konvensional. Di era digital ini, manusia dimudahkan
deEgan akses informasi keagamaan. Kemudahan dalam mengakses informasi ini telah
mgdngubah ruang digital menjadi ruang interaksi manusia yang signifikan. Dalam hal ini,
kefreradaan manusia sebagai makhluk spiritual dan digital membawa implikasi pada
pétjalanan spritual. Dulu, praktik keagamaan biasanya terbatas di ruang fisik seperti

te%pat ibadah. Namun, dengan adanya teknologi digital, akses terhadap informasi

3 1bid., him. 5.
4 https://fokussulteng.com/agama-digital-sebuah-persimpangan-jalan-spiritualitas-di-era-
diakses pada 1 April 2025.
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keggamaan kini menjadi jauh lebih mudah sehingga memungkinkan orang untuk belajar

dah berinteraksi mengenai spiritualitas melalui berbagai platform online.*®
(@]

—  Maka, ini bukan hanya tentang eksistensi di dunia digital, tetapi juga tentang
membawa dimensi spiritualitas ke dalam ranah sosial digital. Dengan demikian, ini
mémberikan pembuktian bahwa manusia merupakan makhluk spiritual sekaligus
mﬁihluk spiritual.

bSpiritualitas Digital dalam Perspektif Filsafat Islam.

= Era digital telah membawa perubahan besar dalam cara manusia menjalani

kéﬁidupan, termasuk di dalamnya tentang pencarian dan pengalaman spiritual. Dalam
fi@fat Islam, spiritualitas merupakan proses penyucian jiwa dan pendekatan diri kepada
Altah Swt.*

g Perkembangan media digital dan teknologi informasi telah merevolusi hampir

seluruh aspek dalam kehidupan manusia, dan di antaranya adalah aspek keagamaan dan
spiritual. Hal ini merubah cara umat Islam dalam mengakses informasi seputar
pengetahuan keislaman, menjalankan ibadah, hingga menjalin relasi spiritual. Dengan
adanya konsep spiritualitas digital ini memungkinkan adanya bentuk-bentuk baru dari

praktik dan pengalaman spiritual yang saat ini terjadi atau difasilitasi melalui teknologi
I 47

digital.”” Maka, spiritualitas digital bukan hanya tentang penggunaan perangkat digital

untuk keperluan keagamaan, tetapi mencerminkan transformasi mendalam cara manusia
mengalami dan menghayati dimensi transendental di tengah realitas virtual.*®

g-) Dalam tradisi filsafat Islam, spiritualitas tidak terbatas pada ibadah lahiriah
seﬁata, tetapi juga merupakan proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), perjalanan ruhani
(sEI-uk), pencapaian ma rifatullah (pengetahuan tentang Tuhan). Para filsuf seperti al-
F@gbi, Ibn Sina, al-Ghazali, dan Mulla Sadra memandang bahwa kesempurnaan terletak
quée kemampuan akalnya untuk mengenal Tuhan dan menyatu secara ruhani dengan-
Nza. Dengan demikian, spiritualitas adalah jalan menuju kesempurnaan eksistensial, di

mana manusia melepaskan diri dari keterikatan duniawi dan mencapai realitas ilahiah.*

ot o
-~

[ O -
-~

o * Helland, C. (2004), a Virtual Approach to the Study of Religion: The Internet as a
M'éaium for the Study of Religion. Method & Theory in the Study of Religion.
2 % Rahman, Fazlur. Islam and Modernity: Transformation of an Intelectual Tradition.
(C".-n'icago University of Chicago Press, 2020).
" Davis, J. L. (2017), Digital Religion: Understanding religious practice in digitgla

megia. Routledge.

te * Hutchings, P. A., (2019), Spirituality in the Digital Age: Transforming the Sacred in the
Vigual World. Journal of Digital Religion, 14(2), him. 110-130.

=  *®Seyyed Hossein Nasr, Islamic Philosophy from Its Origin to the Present: Philosophy in
thELand of Propechy (Albany: State of University of New York Press, 2002), him. 12
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g Misalnya al-Farabi dalam karyanya yang berjudul ara’ ahl al-Madinah al-
Fadhilah, yang menyatakan bahwa kehidupan yang sempurna dalah kehidupan yang
segiras dengan akal aktif dan terbimbing oleh hikmah ilahi.*® Sementara Ibn Sina melihat
pe'ﬁalanan ruhani sebagai proses pencerahan intelektual dan ontologis menuju Tuhan.>
Kénudian al-Ghazali dalam karyanya, lhya’ Ulum al-Din, menekankan pentingnya
rTE_Lhasabah dan tazkiyah sebagai jalan menuju kebahagiaan hakiki.** Sedangkan Mulla

S&dra melalui filsafat transendennya menjelaskan bahwa eksistensi manusia mengalami

g

N

dasi spiritual yang dapat meningkat melalui ilmuniasi dan intuisi ruhani.>

=
[ob)

“Bahwa ketenangan jiwa (al-nafs al-muthma innah) hanya dapat dicapai melalui
kedekatan dengan Allah Swt.”>*

Dalam konteks digital, pandangan al-Ghazali ini dapat dimediasi melalui konten

BlY BYSNS

kaislaman dan refleksi spiritual online. Digitalisasi menghadirkan peluang baru dalam
menyebarkan nilai-nilai spiritual. Platform daring memungkinkan insan beragama untuk
mengakses ceramah, tafsir, hadiys, dan dzikir secara instan. Komunitas-komunitas virtual
yang fokus pada pengalaman ruhani juga memenuhi ruang digital saat ini. Maka,
spiritualitas digital dapat dilihat sebagai eksistensi dari praktik-praktik spiritual
tradisional ke dalam ruang virtual. Hal ini memungkinkan terciptanya kesadaran ruhani
kolektif yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.>®

Fenomena seperti kelas-kelas tasawuf daring, meditasi dzikir yang dipandu
secara vritual, hingga pembentukan komunitas online yang saling mendorong dalam
m:_uﬁingkatkan ibadah menunjukkan bahwa ruang digital bukan sekedar alternatif yang
mgmudahkan dalam akses informasi dan komunikasi, tetapi juga menjadi ruang

k(:'ﬁltemplasi.56 Dalam perspekti filsafat Islam, hal ini sejalan dengan konsep wasilah di

=

-

=

= ° Al-Farabi, ara’ ahl al-Madinah al-Fadhilah, dalam The Philosophy of Plato and
Ar;attotle, ed. Muhammad Mahdi (Chicago: The University of Chicago Press, 1997), him. 43.

- *1 |bn Sina, The Book of Healing (Kitab al-Shifa), trans. F. Rahman (Herndon: The

Intérnationa Institue of Islamic Thought, 2005), him. 290.
52 al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, trans. M. B. Abu Ghazala (Beirut: Dar al-Kutub al-
Illﬂyyah, 2000), him. 215
5 Mulla Sadra, The Four Journeys of the Soul (Al-Mahasin al-Arba‘a), trans. L. S. Tusi

(Tehran: Islamic Studies Series, 2003), him. 75.

=~ °* Abu Hamid, lhya Ulumuddin: Menghidupkan limu-llmu Agama, terj. Oleh Zainuddin
F@anie, (Jakarta: Pustaka Amani 2000), jilid 3, him. 25.

w %> Campbell, Heidi A., & Tsuria, T., Digital Religion: Understanding Religions Practice
in<Digital Media (London: Routledge, 2021), him. 145-146.

= *® |bid., hlm. 145-146. Dalam konteks ini, memungkinkan bagi individu untuk
mengembangkan kedalaman spiritual dan meningkatkan kualitas ibadah yang sebelumnya
mEJr\\gkin terbatas pada ruang fisik kini dapat dilakukan dalam ruang digital yang lebih fleksibel,

A3
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mdj%a segala sesuatu di dunia ini dapat menjadi perantara menuju Tuhan, selama tidak

ménjadi tujuan pada dirinya sendiri, melainkan difungsikan sebagai sarana untuk
o
mgnguatkan hubungan dengan Tuhan. Maka, ruang digital sebagai tempat beribadah,

bé;dzikir, atau merenung secara virtual untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.>’
=)

Filsafat Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu memiliki tujuan (ghayah),
tej?;asuk teknologi. Oleh karena itu, penggunaan teknologi digital harus diarahkan pada
tuEan yang mulia, yaitu mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dalam hal ini, teknologi
a(ﬁah wasilah (perantara), bukan tujuan, Maka, spiritualitas digital hanya akan bermakna
jihg? dapat mendorong manusia pada kesadaran diri, peningkatan moral, kedekatan diri
dehgan Tuhan.

20 Selain itu juga dalam filsafat Mulla Sadra yang menekankan pentingnya niat dan
o@ntasi batin dalam setiap amal. Maka, dalam konteks digital, seseorang dapat
memperoleh nilai spiritual jika aktivitas daringnya dilandasi dengan kesadaran dan niat
untuk mencari ridha Allah Swt. Demikian pula, konsep hikmah yang menjadi puncak
pencapaian intelektual dan spiritual dalam filsafat Islam, harus menjadi landasan dalam
menyikapi arus informasi digital yang semakin massif.*®

Dengan demikian, spiritualitas digital dalam pandangan filsafat Islam adalah
sebuah realitas baru yang tak terelakkan dalam era kontemporer, sebagai perwujudan dari
upaya manusia untuk tetap menjalankan kehidupan spiritualnya di tengah kemajuan
teknologi digital. Dalam hal ini, dapat menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada
AE?ah Swit, asalkan pemanfaatannya benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam.
TaEtangan utama terletak pada bagaimana menjaga kedalaman spiritual dalam dunia yang
sen%:ea instan dan dangkal. Maka, ruang lingkup digital bukan pengganti realitas ruhani,
te_@pi menjadi ruang baru untuk menjembatani manusia dengan Tuhannya.

g Filsafat Islam, yang memandang manusia sebagai makhluk ruhani sekaligus
ja%nani, menempatkan aspek spiritualitas sebagai unsur penting dalam pembentukan jati
diﬁ dan kedekatan kepada Allah Swt. Dalam konteks ini, dunia digital bukan sekedar
rugng teknologis yang netral, melainkan bisa menjadi medium yang transformatif dalam

[RS30

mg'nungkinkan lebih banyak orang untuk terhubung dan saling mendukung dalam perjalanan
spiFitual.
e o Nasr, S. H. (2006), The Garden of Truth: The Vision and Promise of Sufism, Islam’s
Mﬁstical Tradition. Harperone.
%8 Mulla Sadra, Sadr. al-Din, The Four Journeys of the Soul (al-Mahasin al-4rba ), trans.
L./8. Tusi (Tehran: Islamic Studies Series, 2003), him. 115.
=¥]
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p%alanan spiritual seseorang, selama dimanfaatkan dengan niat yang benar dan dalam

kefangka etika Islam.

g' Dalam pandangan filsafat Islam, realitas digital bukanlah pengganti dari realitas
rubani, karena hubungan manusia dengan Tuhan bersifat transenden dan tidak tergantung
péa medium duniawi. Akan tetapi, ruang digital dapat dijadikan sebagai perantara atau
jeﬁ__abatan untuk memperkuat relasi itu, asalkan manusia tetap menempatkan niat dan
tuEan spiritual sebagai pusat dari aktivitas digitalnya. Dengan kata lain, spiritualitas
d@tal bukan hanya tentang apa yang dilakukan di dunia maya, tetapi bagaimana
s%eorang memaknai, mengarahkan, dan menjadikan aktivitas digitalnya bagian dari
ib@lah dan pendekatan diri kepada Allah Swt. Hal ini mencerminkan integrasi antara
ingan dan teknologi dalam kehidupan kontemporer menurut perspektif filsafat Islam yang
h@i-stik dan transenden.

2. Dimensi-Dimensi Self-Harm

Self-harm merupakan fenomena kompleks yang melibatkan berbagai dimensi, di
antaranya adalah psikologis, sosial, spiritual, kognitif, dan perilaku. Self-harm umumnya
tidak bertujuan untuk mengakhiri hiudp, tetapi mengarah kepada cara untuk mengalihkan
atau mengekspresikan penderitaan batin yang tidak mampu ditanggulangi.

Perilaku ini umumnya muncul sebagai bentuk respons terhadap tekanan
emosional yang tidak dapat diungkapkan secara verbal atau disalurkan secara adaptif.
Individu yang melakukan self-harm sering kali mengalami kesulitan dalam mengelola
e@si negatif seperti rasa marah, sedih, kecewa, atau merasa hampa dalam kehidupannya.
Dﬂam banyak kasus, self-harm digunakan sebagai cara untuk mengalihkan perhatian dari
pe;f?deritaan batin, memberikan rasa lega sementara, atau bahkan sebagai bentuk hukuman
tefhadap diri sendiri akibat rasa bersalah yang mendalam.*®

g Menurut Klonsky, terdapat self-harm dapat terjadi akibat regulasi afektif (untuk
mgngurangi emosi negatif yang berlebihan, fungsi antidisosiatif (untuk merasa hidup di
tegﬁgah perasaan mati rasa emosional), serta sebagai intrapersonal maupun interpersonal
(sgperti mendapatkan perhatian atau menunjukkan adanya krisis pada diri). Dalam

kdRteks ini, self-harm bukan semata-mata tindakan impulsif, melainkan dapat menjadi

Ag uejng

% American Psychiatric Association. Diagnostic and Statistical Manual of Mental

Digrders: Fifth Edition (DSM-5). Washington, DC: American Psychiatric Publishing, 2013.
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p%}% perilaku yang berulang dan terkondisi, terutama bila tidak mendapatkan intervensi
yahg tepat.®
g' Dalam memahami perilaku self-harm secara komperehensif, penting untuk
mgﬁelaah faktor-faktor yang membentuk dan memperkuat dorongan untuk melukai diri
seﬂdiri. Berikut adalah uraian serta pengembangan dari dimensi-dimensi tersebut:
a.;:B'imensi Psikologis.

C  Dalam psikologis, merujuk pada kondisi mental individu yang menjadi pondasi
tegz;ddinya tindakan self-harm, gangguan seperti depresi, kecemasa, stres pascatrauma
(FElJ’SD), dan borderline personality disorder (BPD) sering ditemukan pada pelaku self-
heg_m. ® Dengan demikian, self-harm menjadi alternatif untuk mengurangi tekanan
emmsional yang tertahan atau dipendam, self-harm digunakan sebagai mekanisme coping
mgadaptif.62 Luka fisik menjadi medium ekspresi dari luka psikis yang tak kasat mata,
oleh orang-orang di sekitarnya.

b. Dimensi Emosional.

Emosi negatif yang intens seperti marah, kecewa, cemas, sedih, merasa tidak
berharga, atau kehilangan seringkali menjadi pemicu dari tindakan menyakiti diri
sendiri.®® Self-harm memberikan sensasi lega sementara karena adanya pelepasan hormon
endorfin yang mengurangi rasa sakit emosional. Namun, karena sifatnya sementara maka
tindakan ini sering menjadi siklus sakit berulang (emosi=self-harm=penyesalan=emosi,
da&? seterusnya). Dalam banyak kasus, individu tidak bermaksud untuk menarik perhatian,
tetipi lebih kepada keputusasaan dalam mengelola tekanan emosional yang dirasakannya.
c.%imensi Sosial

_B__ Faktor sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku self-harm.
K&adaan dukungan sosial, disfungsi keluarga, perundungan (bullying), tekanan

akgdemik atau sosial, serta hubungan yang tidak sehat berkontribusi terhadap perasaan
(1]

=) % Klonsky, E. David. "The Functions of Deliberate Self-Injury: A Review of the
E@ence." Clinical Psychology Review 27, no. 2 (2007): him. 226-239.

2 %! Klonsky, E. D., & Muchlenkamp, J. J. (2007), Self-Injury: a Research Review for the
Practitioner. Journal of Clinical Psychology, 63(11), him. 1045-1056.

%2 Mekanisme coping maladptif adalah strategi yang digunakan individu untuk mengatasi
stegss atau tekanan emosional. Namun, strategi ini justru cenderung memperburuk keadaan dalam
jmgka panjang karena menggunakan strategi yang tidak sehat.

=  ®Chapman, A. L., Gratz, K. L., & Brown, M. Z. (2006), Solving the Puzzle of Deliberate
SefxHarm: The Experiential Avoidance Model. Behaviour Research and Therapi, 44(3), him. 371-
39K

=¥]

7]

e

nery w



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

21

©
isgg'_asi sosial.®* Dengan demikian, self-harm tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
(pSikologis dan emosional), tetapi juga sangat terkait dengan dinamika sosial di sekitar
ingl‘vidu.
d.@imensi Spiritualitas

=)

—.  Aspek spiritualitas menyentuh dimensi terdalam manusia terkait makna hidup,
tL&a’an dan relasi dengan sesuatu yang transenden. Seseorang yang mengalami kehampaan
spritual atau krisis eksistensial cenderung merasa hidupnya tidak berarti dan pada
alﬂ(i‘lrnya mendorong kepada perilaku self-harm. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
rrgnifestasi dari pencarian akan makna atau sebagai reaksi terhadap rasa keputusasaan.®
e.Dimensi Kognitif

20  Distorsi kognitif menjadi landasan dalam pribadi seseorang yang memperkuat
teﬁé\dinya tindakan self-harm. Pikiran-pikiran negatif seperti saya tidak berharga, saya
pantas untuk disakiti, atau rasa sakit ini adalah bentuk hukuman yang layak saya terima.
Hal ini merupakan cerminan dari rendahnya harga diri dan kepercayaan diri. Pikiran-
pikiran ini bersifat otomatis dan berulang, sehingga tanpa intervensi kognitif yang tepat,
pola ini akan menetap dan memperburuk kondisi mental seseorang. Terapi cognitive-
behavioral (CBT) sering digunakan dalam menghadapi distorsi kognitig ini.®
f. Dimensi Perilaku

Dimensi ini menekankan pada pengulangan dan pembiasaan terhadap tindakan

self-harm. Pada tahap tertentu, perilaku ini berkembang menadi semacam addiction atau
ke;@rgantungan, bukan terhadap rasa sakit itu sendiri tetapi terhadap rasa lega atau kontrol
yaEg muncul sesudahnya. Alat atau benda tajam seringkali disimpan secara khusus, dan
ti@akan self-harm menjadi bagian dari rutinitas menghadapi stres.®’

_5__ Maka, dengan memahami kompleksitas dimensi-dimensi tersebut, intervensi
te%adap perilaku self-harm perlu bersifat berintegrasi. Terapi spiritualitas digital kini

mgiai menjadi pendekatan alternatif yang menjanjikan. Dengan memanfaatkan platform
(1]

-t
2]
ot o
-~
L
]

o ® Lloyd-Richardson, E. E., Perrine, N., Dierker, L., & Kelley, M. L. (2007).
Characteristics and functions of non-suicidal self-injury in a community sample of adolescents.
Psychological Medicine, 37(8), him. 1183-1192.

~ ®Frankl, V. E. (2006), Man’s Search for Meaning, Beacon Press. Viktor Frankl
mg‘nyatakann bahwa kehilangan makna hidup (existential vacuum) dapat menyebabkan
pegeleritaan batin mendalam, yang berujung pada perilaku desruktif, termasuk self-harm.

@ % Taku, K., & McKinley, C. E. (2023), Cognitive Distortions and Nonsuicidal Self-
Inﬁlry: the Mediating Role of Self-Criticism. Journal of Adolescence, 99, him. 127-135.

. ®" Hasking, P., Boyes, M., & Finlay J. A., (2022), Understanding Self-Injury as an
Atﬁﬂictive Behaviour: a Review of the Evidence. Addictive Behaviors Reports, him. 15
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dig?tal seperti aplikasi, konten audiovisual, hingga komunitas daring, terapi ini bertujuan

urtuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan eksistensial secara ringan dan interaktif.
S%endekatan Terapi Spiritualitas Digital dan Self-Harm.

o Terapi spiritualitas digital adalah dapat menjadi pendekatan dalam dunia
kegehatan mental dan spiritual yang memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
pe?kembangan spiritual, pemahaman diri, serta kesejahteraan mental dan emosional
segorag. Utamanya, untuk mendukung pemulihan dari perilaku self-harm. Dalam hal ini,
a@cqz%nya sinergi antara dunia agama dengan dunia digital, maka informasi keagamaan

da‘f)ai direpresentasikan dan dipahami melalui dimensi digital.®®

Terapi spiritualitas digital
m@ekankan pentingnya pemanfaatan teknologi untuk menyediakan akses yang lebih luas
daw fleksibel terhadap sumber daya spiritual dan teraupetik.® Hal ini dapat mendukung
inﬁi-vidu dalam proses pemulihan dari perilaku self-harm.

Melalui ruang digital, kini dengan mudah untuk menjelajahi dimensi keagamaan
terkait akses terhadap ajaran dan doktrin agama, praktik ibadah dan ritual, komunitas
keagamaan virtual, bimbingan spiritual dan konseling, konten reflektif dan komplektif,
kegiatan keagamaan interaktif, serta sumber pengembangan spiritualitas pribadi. Dengan
demikian, digitalisasi agama’ ini membawa dimensi interaktif ke dalam praktik-praktik
keagamaan sehingga memungkinkan pengguna untuk terlibat secara langsung meskipun
dalam ranah ruang digital. Ini bisa dimaknai dengan usaha bagi insan beragama untuk
membangun kehidupan rohani melalui trend digital.

g-) Dalam rangkaian konsepsi spiritualitas digital, cara individu untuk meresapi dan
mﬂnbentuk makna dalam konteks pengalaman keagamaan dapat dijelajahi melalui
teEnologi digital. Fenomenologi pada aspek spiritualitas secara digital ini membuka ruang

urﬁgk memahami bagaimana teknologi mempengaruhi dimensi keagamaan dan

SIdATU[) D

% Mudarsa, H. (2022), Meta Analisis: Efektivitas Terapi Sholat dalam Mengatasi
G&ngguan Kecemasan Menurut Perspektif Psikoterapi Islam, ash-Shudur: Jurnal Bimbingan dan
Ketnsellng Islam 2(1), him. 16-28.

=) % Teraupetik adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penyembuhan, pengobatan,
atal pemulihan kesehatan, baik fisik maupun mental. Dalam hal ini, terapi spiritualitas digital
adalah pendekatan teraupetik yang mengintegrasikan praktik spiritual dengan teknologi digital
urgk memperluas akses terhadap sumber daya yang mendukung kesejahteraan spiritual dan
mental.
htgps://www.researchgate.net/profile/ MarieHolm/publication/351155502_Mindfulness_and_more
Sbmtual forms_of meditation/ diakses pada 27 Maret 2025.

% Merujuk pada proses di mana praktik-praktik keagamaan diadaptasi dan disebarluaskan

mEl-aIm media digital. Cheong, P. H. (2013), Authority and Authenticity in Online Religious
C@munlcatlon In information, communication & society, 16(8), him. 1195-1213.
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spEitualitas di era digital. Dengan mengaplikasikan teknologi dalam pengalaman

ke&gamaan, situasi sakral dapat terjadi di ruang lingkup virtual.™

O

-  Maka, teori spiritualitas digital dapat ditemui dengan menggabungkan berbagai
kﬁsep pemikiran seperti psikologi, spiritualitas, dan teknologi untuk menciptakan
pé_dekatan holistik dalam mendukung kesehatan mental dan jiwa. Berikut adalah
bégérapa landasan teori yang menjadi dasar dari teori ini:
1ETeori Kesejahteraan Holistik
iKonsep ini menekankan pentingnya keseimbangan antara jiwa, tubuh, dan pikiran.
g Dalam konteks ini, media digital dapat berfungsi sebagai sarana bagi pelaku praktik
gkeagamaan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan dimensi spiritualnya melalui
Zoberbagai praktik seperti meditasi online, doa dan dzikir digital, dan refleksi spiritual
E.online. Teori ini dipengaruhi oleh filsafat kesejahteraan holistik seperti yang
dikemukakan oleh Ken Wilber, ia menekankan pentingnya pengembangan aspek
spiritual dalam perjalanan hidup manusia.”
1) Teori Self-Transendence
Viktor Frankls dalam bukunya yang berjudul Man'’s Search for Meaning menekankan
bahwa pencarian makna hidup adalah motivasi utama manusia. Viktor berpendapat
bahwa meskipun manusia tidak dapat menghindari penderitaan, namun manusia
memiliki kebebasan untuk memilih sikap terhadapnya dan menemukan makna dalam
pengalaman tersebut. Viktor mengembangkan konsep logoterapi yang berfokus
g-)kepada pencarian makna sebagai inti dari eksistensi manusia.” Dalam konteks ini,
1 media sosial dan aplikasi digital dapat berfungsi sebagai sarana untuk berbagi
:’Tpengalaman spiritual dan mencari komunitas yang memberikan dukungan spiritual.
E_Hal ini dapat membantu seseorang mencapai transedensi diri dengan melampaui
gbatasan ego pribadi dan terhubung dengan sesuatu yang lebih besar. Sebagai contoh,
E-komunitas spiritual online memungkinkan anggotanya untuk berbagi pengalaman,
Eberdiskusi, dan mendukung satu sama lain dalam perjalanan spiritualnya. Dengan
< demikian, teori tentang pencarian makna hidup ini dapat diterapkan di era digital. Di
S.mana teknologi berfungsi sebagai alat untuk mendukung dalam menemukan makna

cgndan tujuan hidup hingga menciptakan keterhubungan spiritual.

s
2
- 71 -
W Ibid., him. 1195-1213
< z https://transpersonal-psychology.iresearchnet.com/integral-psychology/ken-wilbers-
infegral-theory-and-its-applications/m diakses pada 1 April 2025

7 https://www.academia.edu/87675950/man_s_search_for_meaning_id_ diakses pada 1
| 2025.
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Z)EETeori Interkoneksi Digital (Digital Interconnectivity Theory)

Z Marshal McLuhan, seorang ahli media terkemuka berpendapat bahwa media adalah
(@]

- perpanjangan dari indera manusia yang secara langsung mempengaruhi persepsi,

—
© perasaan, dan reaksi manusia. McLuhan menyatakan bahwa media massa berfungsi
=)

=berkomunikasi dan berinteraksi. * Dalam konteks ini, teknologi digital dapat

sebagai ekstensi dari alat indera manusia, memperluas jangkauan manusia dalam

Eberfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan manusia dengan pengalaman
ispiritual yang mendalam. Platform digital menyediakan akses mudah ke berbagai
g praktik spiritual. Hal ini memungkinkan manusia untuk mengeksplorasi dan
gmengembangkan dimensi spiritualnya melalui media digital sesuai dengan pandangan
ZIMcLuhan mengenai media sebagai perpanjangan pengalaman manusia. ”® Dengan
E.demikian, penerapan teknologi digital dalam praktik spiritual tidak hanya
memperkaya pengalaman batin manusia tetapi juga sejalan degan konsep McLuhan
bahwa media adalah perpanjangan dari diri manusia sehingga memungkinkan
manusia untuk terhubungan dengan dimensi spiritual melalui platform digital.
5) Teori Konstuktivisme Sosial
Lev Vygotsky adalah seorang psikolog asal Rusia, Lev mengembangkan teori
sosiokultural yang menekankan bahwa perkembangan kognitif dan identitas manusia
sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya. Menurutnya, pembelajaran dan
perkembangan terjadi pertama kali dalam interaksi sosial (interpsychological)
g-)kemudian diproses dan diinternalisasi dalam pikiran manusia (intrapsychological).”
1 Konsep utama dalam teori ini adalah Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu
:’Trentang antara apa yang dapat dilakukan manusia secara mandiri dan apa yang dapat
é_dicapai dengan bantuan orang lain yang lebih berpengalaman. Interaksi sosial dalam
&ZPD memungkinkan manusia untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman
E-yang lebih kompleks melalui dukungan sosial. Dalam konteks ini, media sosial dapat
Eberfungsi sebagai ruang interaksi yang mendukung pembentukan identitas spiritual
Zrmanusia. Platform digital memungkinkan pengguna untuk berbagi pengalaman

S spiritual dengan berdiskusi dan saling memberikan dukungan. Hal ini sejalan dengan

™ https://www.kompas.com/skola/read/2022/05/20/160000969/sejarah-media-menurut-
megihan/ diakses pada 1 April 2025.

< " https://komunikasi-indonesia.org/?p=1333 Determinisme Teknologi Marshall McLuhan
[aRikeI] diakses pada 1 April 2025.

[

m  ° https:/readmore.id/teori/perkembangan/sosiokuktural-vygotsky/ diakses pada 2 April
2025.
=%
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gpandangan Vygotsky bahwa identitas dan pemahaman diri dibentuk melalui interaksi

~sosial dalam konteks budaya tertentu. ”’ Dengan demikian, teori Vygotsky
(@]

— Mmemberikan landasan teoritis yang kuat untuk memahami bagaimana media sosial

Sdapat digunakan sebagai alat untuk membangun dan mengembangkan identitas
=)

6)= Teori Mindfulness dan Cognitive-Behavioral Therapi (CBT)

EMerupakan pendekatan yang menekankan pentingnya kesadaran penuh terhadap

spiritual melalui interaksi sosial yang bermakna.

ipikiran dan emosi saat ini untuk mengatasi stres atau trauma. Di era digital, media
g digital yang berfokus pada mindfulness dapat membantu manusia untuk mengurangi
gstres dan mendukung perjalanan spiritual. Jon Kabat-Zinn, dikenak sebagai pelopor
Zdalam membawa praktik mindfulness ke dalam dunia medis dan kesehatan mental. la
gmengembangkan program Mindfulness-Based Stress Reduction (MBSR) pada tahun
1979 yang mengintegrasikan meditas, pemindaian tubuh, dan yoga untuk membantu
manusia dalam mengelola stres, rasa sakit, serta penyakit. Pendekatan ilmiahnya
terhadap mindfulness telah menghasilkan berbagai penelitian yang menunjukkan
manfaat mindfulness dalam mengatasi kecemasan, depresi, manajemen stres, dan
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam karyanya yang berjudul The
Healing Power of Mindfulness, Kabat-Zinn menjelaskan bagaimana mindfulness
dapat membantu manusia untuk menghadapi stres ataupun rasa sakit dengan lebih
efektif serta mendukung proses penyembuhan dengan cara yang transformatif.”® Di
g-)era digital, praktik mindfulness menjadi semakin relevan. Saat ini berbagai aplikasi
Etelah menyediakan konten yang mendukung praktik mindfulness seperti meditasi
;”Tterpandu, refleksi diri, dan pembelajaran nilai-nilai spiritual. Aplikasi seperti
_5__Headspace and Calm menawarkan meditasi terpandu, musik relaksasi, dan cerita
gsebelum tidur untuk meningkatkan kualitas tidur dan kesejahteraan mental. Maka,
E-integrasi antara mindfulness dan teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif
Edalam mendukung kesehatan mental dan spiritual manusia di tengah tantangan

Efkehidupan modern."

o
e

c=n "\/ygotsky, L. S., (1978). Media in Society: The Development of Higher Psychological
Pﬂg:esses. Harvard University Press.

3) "8 Gu, J., Strauss C., et al., How do Mindfulness-based cognitive therapy and mindfulness-
based stress reduction improve mental health and wellbeing: a systematic review and meta-
arfilysis of meditation studies. Clinical Psychology Review. (2015), him. 1-12.

.- https://www.verywellmind.com/jon-kabat-zinn-bringing-mindfulness-mainstream-
7387237 diakses pada 2 April 2025.
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7);|:Teori Transformasi Spiritual Digital
Z Pierre Teilhard de Chardin, seorang filsuf dan teolog Katolik, mengemukakan bahwa
g'manusia dan teknologi akan berkembang bersama menuju kesadaran kolektif yang
Slebih tinggi, yang disebutnya sebagai noosfer.?’ Konsep ini menggambarkan lapisan
g_kesadaran global yang dibentuk oleh interaksi dan refleksi manusia melalui media
;:dan teknologi. Teillhard melihat bahwa evolusi kesadaran ini akan mengarah pada
Espiritualisasi umat manusia secara kolektif.®* Dalam konteks ini, teknologi digunakan
Zuntuk menciptakan pengalaman spiritual yang mendalam dan mendukung
g transformasi pribadi. Pengalaman spiritual tidak lagi terbatas pada ruang keagamaan
gbersifat konvensional, platform digital seperti X, Facebook, Instagram, Tiktok,
Z0Youtube, dan lain sebagainya menjadi ruang di mana manusia dapat menjelajahi dan
E-mengekspresikan nilai-nilai spiritual. Melalui pemanfaatan media digital tersebut,
manusia dapat berbagi refleksi, mengikuti meditasi terpandu, atau berpartisipasi
dalam diskusi spiritual. Dengan demikian, hal ini memperluas akses dan keterlibatan
dalam praktik keagamaan di era digital. Maka, integrasi teknologi dalam praktik
spiritual sejalan dengan pandangan Teilhard de Chardin mengenai evolusi kesadaran
manusia yang didorong oleh kemajuan teknologi menuju kesatuan spiritual yang
lebih tinggi.®
Selain pendekatan teroritis yang relevan dengan penelitian ini, konsep spiritualitas
digital juga dapat dianalisis melalui persepektif fenomenologi. Istilah fenomenologi
be}?asal dari bahasa Yunani phaninomenon, yang berarti penampakan atau manifestasi.
Seiara terminologis, fenomenologi merupakan pendekatan filsafat yang menekankan
pe;f?galaman langsung dan deskripsi mendalam terhadap suatu fenomena atau kejadian.

Da_am konteks pengalaman spiritualitas di ruang digital, fenomenologi berfokus pada

A3ys1aArun d

8 Noosfer adalah tahap di mana pikiran manusia menjadi kekuatan utama dalam evolusi
bugni, melalui kreativitas, inovasi, ilmu pengetahuan, budaya, dan spiritualitas. Noosfer dianggap
se@gai wujud integrasi pikiran manusia yang saling berhubungan dan mempengaruhi secara
glebal.

=  Lhttps://www.jstor.org/stable/29768694 diakses pada 2 April 2025.

8 Dalam pandangan Teilhard, evolusi tidak hanya terjadi secara fisik dan biologis (seperti
pegkembangan makhluk hidup), tetapi juga terjadi pada tingkat mental dan spiritual. Maka,
intégrasi teknologi dalam praktik spiritual menjadi bagian dari proses evolusi kesadaran ini.
Ttﬁ'mologi bukan lagi sekedar alat duniawi, melainkan menjadi media yang mempercepat
pemjelajahan manusia menuju kesatuan spiritual global yang lebih dalam dan luas. Teilhard de
Cls;am'din, P., (1964). The Phenomenon of Man dan The Future Man. Harper & Row.
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bagaimana individu dapat merasakan, memahami, dan memberikan makna terhadap

pehgalaman keagamaan dalam ekosistem digital.®®
(@]

—  Media sosial X menjadi salah satu ruang digital yang memungkinkan individu
uﬁuk berbagi pengalaman tentang perilaku self-harm, mencari dukungan emosional dan
scéial, serta menemukan pemahaman tentang spiritualitas. Studi ini berusaha menggali
pe%galaman pelaku self-harm sebagai pengguna media sosial X dan bagaimana cara
ménemukan makna, dukungan, serta jalan menuju pemulihan melalui aspek spiritualitas
dz%fz;lm ruang digital.**

g Fenomenologi bertujuan untuk memahami bagaimana pelaku self-harm secara
Ia@sung mengalami dan memberikan makna terhadap perilaku self-harm. Maka, dalam
stodi ini, fenomenologi bertujuan untuk:
1EMenggali pengalaman emosional dan psikologis pelaku self-harm di media sosial X
2) Meneliti bagaimana pelaku self-harm mengakses konten spiritual di media sosial X

untuk mengatasi kecenderungan self-harm.
3) Menganalisis makna yang ditemukan oleh pelaku self-harm dalam pengalaman
spiritual yang ditemukan melalui interaksi sosial di ruang digital.

Dengan demikian, pendekatan fenomenologi membantu dalam
menginterpretasikan pengalaman subjektif pengguna media sosial X dalam menghadapi
perilaku self-harm, termasuk bagaimana pelaku self-harm dapat menginternalisasi ajaran
spiritual atau pesan motivasional dalam konteks ruang digital.*®
Bg;?_iterature Review

=

1 Penelitian ini menjadi relevan karena menyajikan data secara faktual berdasarkan
faEta yang diperolen melalui lapangan. Kemudian, pada literature review atau tinjauan
p@gakan, memberikan penjelasan mengenai hasil-hasil daripada penelitian yang telah ada
seaelumnya dengan masalah yang serupa. Kemudian, diharapkan penelitian ini nantinya
ti(%k ada pengulangan kajian yang sama. Maka, penulis melakukan penelusuran terhadap

pe-:helitian dengan judul yang penulis angkat. Tampaknya, belum terdapat penelitian yang

s
-
L

T

] 8 https://www.kompasiana.com/serlyfiza9605/6746bf88c925c42de306242/spiritualitas-
is@]—di-era-modern—fenomenoquis—tentanq—penqalaman-ibadah—dan—kehidupan-reliqius..diakses
pada 3 April 2025.

~ ®Bailey, C., Lowe, B., & Williams, R., (2021). Social Media as Contemplative Space:
chng People, Digital Religion, and Emotional Wellbeing. Journal of Digital Religion, 10(2), him.
1055122,

@ 8 Fadhila, Dkk., Navigasi Spiritual di Era Digital. Vol. 6, No. 2, 2024, hlm. 177-192.
PéAdekatan fenomenologi tidak hanya menggambarkan perilaku eksternal pelaku self-harm di
mesia sosial, tetapi menjelaskan kedalaman pengalaman batin dalam proses pemulihan melalui
ruﬁ;\g digital.
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seg%\ra khusus membahas tentang Analisis Pemanfaatan Media Sosial X Sebagai

S&drana Terapi Spiritualitas Digital Dalam Konteks Self-Harm. Kemudian, penulis
me%‘memukan beberapa hasil penelitian yang pembahasannya cukup relevan dengan
pé;elitian ini. Berikut beberapa literatur yang ditemukan, di antaranya adalah sebagai
berikut;
1.;__;Studi yang dilakukan oleh Pauline Hope Cheong dalam bukunya yang berjudul Digital
EReIigiom, Social Media, and Culture (2012), yang membahas bagaimana media sosial
Zmembentuk dan mendistribusikan nilai-nilai religius serta spiritualitas melalui
g interaksi digital. Cheong menjelaskan bahwa platform digital tidak hanya menjadi
gsaluran komunikasi, tetapi juga berperan sebagai arena spiritual baru yang
Zmemungkinkan pengguna menciptakan komunitas berbasis iman dan mencari
E-dukungan emosional maupun spiritual secara daring. Platform digital berfungsi
sebagai arena spiritual baru. Artinya, ruang digital menjadi tempat untuk mengalami,
mengekspresikan, dan membangun identitas keagamaan, bukan hanya mengkonsumsi
informasi agama secara pasif. Dengan demikian, Cheong melihat media sosial bukan
sekedar sebagai teknologi, melainkan sebagai lingkungan kultural baru yang
mengubah bagaimana manusia beragama dan menjalani spiritualitasnya.®
2. Jurnal yang ditulis oleh Heidi A. Campbell pada tahun 2017 dengan judul Religious
Communication and Technology. Jurnal ini dimuat pada rumah jurnal Oxford
Academic. Dalam penelitian ini, lebih terfokus pada aspek praktis, penelitian ini
g-)menunjukkan kebaruan dengan memberikan analisis filosofis yang lebih terperinci.
:Kemudian, jurnal ini memberikan tinjauan terhadap penelitian kontemporer mengenai
;”Tkomunikasi dan teknologi agama melalui lensa studi agama digital yang
_B__mengekplorasi bagaimana ranah agama secara digital dan tidak digital menjadi satu-
&padu melalui budaya digital. Dengan kata lain, Campbell menunjukkan bahwa agama
E-tidak hanya masuk ke ruang digital, melainkan bertranformasi bersama dengan
E logika, dinamika, dan budaya digital itu sendiri.?’
3.2 Jurnal yang ditulis oleh Fangyuan Zhao pada tahun 2019, dan diterbitkan melalui
S Atlantis Press dengan Judul The Impact of Communication Technology and Religion.
EMelalui penelitiannya ini, Fangyuan ingin menelusuri mengenai perkembangan

gagama melalui teknologi komunikasi manusia. Secara khusus, ia melakukan

*:) %Cheong, P. H. Digital Religion, Social Media and Culture: Perspectives, Practices, and
Faures. (New York: Peter Lang Publishing, 2012).

= %' Campbell, H. A., (2017), Religious Communication and Technology. Journal of
Cg!hmunicayion and Religion, Oxford Academic.
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gpenelitian melalui fakta lapangan di China, agama juga berkembang dengan

 perkembangan teknologi manusia dan keduanya saling mempengaruhi satu sama lain.
g'teknologi tidak hanya alat bantu netral, melainkan aktor penting yang mengarahkan
® pentuk komunikasi manusia, dan melalui itu, membentuk pola sosial, budaya, bahkan
g_keagamaan di setiap zamannya. Dengan demikian, teknologi mendorong transformasi
;:dalam bentuk penyebaran, pengajaran, dan pemaknaan agama. Di sisi lain, nilai dan
Ckebutuhan agama juga membatasi dan membentuk penggunaan teknologi, misalnya
idalam bagaimana komunitas beriman memilih menggunakan atau menghindari
g teknologi tertentu. Berdasarkan kajian yang mendalam, tulisan ini menjelaskan
ghubungan antara teknologi komunikasi dan agama yang saling mempengaruhi dan
ZUmembatasi satu sama lain.®
4.§enelitian oleh Campbell dan Tsuria (2021), dalam Digital Religion: Understanding
Religious Practice in Digital Media. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
ruang digital sebagai medium dalam mengartikulasikan makna spiritual. Penulis
berpendapat bahwa digitalisasi agama bukan hanya adaptasi teknologi, tetapi juga
bentuk rekontruksi identitas religius yang mengakomodasi kebutuhan emosional dan
psikologis penggunanya, termasuk dalam konteks kesehatan mental. Digitalisasi
agama bukan sekedar upaya adaptasi terhadap kemajuan teknologi, melainkan proses
rekonstruksi identitas religius. Artinya, manusia tidak hanya mengakses informasi
keagamaan secara online, tetapi juga membangun kembali pemahaman, praktik, dan
g-)pengalaman keagamaannya melalui media digital. Ruang digital menjadi wadah
: ekspresi atas kebutuhan emosional dan psikologis, seperti kebutuhan akan makna
:’Thidup, rasa keterhubungan, dan dukungan saat menghadapi masalah kesehatan mental

_atau spiritual ®

JIua

5.~Penelitian oleh Faturrahman (2021), dalam Jurnal Komunikasi Islam I dengan jurnal

u

=-Dakwah Digital dan Kesadaran Keagamaan Generasi Milineal: Studi Konten

9A

= Dakwah di Youtube dan Instagram, membahas tentang dakwah digital, yakni upaya
Efpenyebaran pesan-pesan keagamaan melalui platform media sosial seperti Youtube,
S.Instagram, dan lain sebagainya serta pengaruhnya terhadap kesadaran beragama

®» . L . . .
= generasi muda. Dengan demikian, media sosial beperan sebagai saluran baru untuk
P

S ue}

8 Zhao, Fangyuan., The Impact of Communication Technology on Religion. Proceedings
of<the 3™ International Conference on Culture, Education and Economic Development of Modern
Sceiety (ICCESE 2019), Atlantis Press.

=N ® Campbell, Heidi A., & Tsuria, eds., Digital Religion: Understanding Religious Practice
inn';?igital Media. (New York: Routledge, 2021).
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gdakwah yang lebih fleksibel, kreatif, dan mudah diakses kapan saja dan di mana saja.

 Penelitian ini menekankan bahwa pengalaman religius yang diperantarai oleh media
g'digital mempengaruhi cara generasi muda dalam merespon tekanan hidup. Dengan
gsering terpapar pesan-pesan dakwah digital, insan beragama menjadi lebih sadar
g_terhadap ajaran agama yang dapat memberikan makna hidup, kekuatan emosional,
;:serta strategi koping dalam menghadapi tantangan hidup seperti stres, kegagalan, atau
Ckrisis identitas.®

G.Ehris Bailey, at al. (2021) dalam artikelnya yang dimuat di Journal of Digital Religion
g dengan judul Young People, Social Media, and Faith. Membahas tentang pengaruh
gmedia sosial terhadap ekspresi religius dan spiritual anak muda. Hasil penelitiannya
Zmenunjukkan bahwa manusia sering menjadikan media sosial sebagai ruang
gkontemplatif, atau tempat untuk mencari afirmasi spiritual dan emosional. Dalam

konteks ini, media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi tetapi juga ruang terapi
yang bersifat informal. Maka, platform digital sering dimanfaatkan untuk
membagikan kutipan-kutipan religius, video reflektif, atau pengalaman spiritual
pribadi yang dapat menginspirasi dan menguatkan orang lain. Hal ini mencerminkan
pergeseran cara generasi muda membangun dan mengekspresikan identitas
religiusnya, yang saat ini lebih bersifat digital, visual, dan terhubung secara sosial.
Selain itu, interaksi yang terjadi di ruang digital menunjukkan terbentuknya
komunitas virtual yang suportif, di mana manusia dapat berbagi beban emosional,
g-)mendiskusikan nilai-nilai keagamaan, dan menemukan makna dalam pengalaman
Espritual pada kehidupan sehari-hari.*

7.:’7 Jurnal yang ditulis oleh Hero Gethi Firnando pada tahun 2023, dipublish melalui
_B__NANHU: Journal of Nadhlatul Ulama and Contemporary Islamic Studies, Vol 1, No.
22. Dalam penelitiannya, Hero melakukan eksplorasi dampak teknologi digital
E-terhadap pengalaman keagamaan dan refleksinya dalam perspektif filsafat. Dengan
Ememfokuskan analisanya terhadap perubahan dalam interpretasi dan pengalaman
< keagamaan masyarakat di era digital. Kemudian untuk mengindentifikasi implikasi
S etika, memahami dinamika perubahan nilai keagamaan, dan mengeksplorasi peluang

c;nspiritualitas dalam dunia digital. Dari penelitiannya ini, dapat ditemukan adanya

S uelj

% Fathurrahman, Dakwah Digital dan Kesadaran Keagamaan Generasi Milenial: Studi
Kefiten Dakwah di Youtube dan Instagram. Jurnal Komunikasi Islam, 11. No. 1(2021), him. 45-
6
%1 Bailey, Chris, et al. Young People, Social Media and Faith: a Theological Reflection.
JogEnal of Digital Religion 5, No. 1 (2021), him.44-58

=¥]
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gpergeseran signifikan dalam interpretasi dan praktik keagamaan masyarakat saat ini
> akibat massifnya penggunaan dan perkembangan teknologi yang mutakhir.*
SE'Jurnal yang ditulis oleh Julia Miller (2024) dengan judul Dynamics of Digital Media
SUse in Religious Communities a Theoritical Model. Jurnal ini dimuat pada MDPI
?_Journals. Dalam penelitiannya, Julia mengangkat isu mengenai media dan digitalisasi
;:adalah trend yang semakin mempengaruhi komunitas agama dan praktik
Ekomunikasinya. Meskipun banyak aspek dari perkembangan ini telah dijelaskan
Zsecara teoritis dan empiris, hanya sedikit yang diketahui tentang interaksi dinamis
gantara penggunaan media digital, sistem pemaknaan agama, dan hubungan dalam
gkomunitas agama. Berdasarkan teori mediatisasi agama, perspektif fungsionalis
Zagama, pemilihan media, dan penelitian ko-orientasi, Julia mengusulkan sebuah
E-model dinamis penggunaan media digital dalam komunitas agama. Dengan ini, fungsi
agama dalam menciptakan makna dan hubungan sosial dianggap sebagai pendorong
penting tentang bagaimana manusia saling terlibat. Selain itu, teori-teori tentang
pemilihan media membantu pemahaman tentang penerimaan dan domestikasi
teknologi baru, serta paparan selektif terhadap konten tertentu. Secara keseluruhan,
model ini menghubungkan manusia dengan konteks sosial komunitas agama dan
sebaliknya. Selain itu, model teoritis ini membatu menggabungkan dan
mensistemasikan penelitian empiris dari berbagai disiplin ilmu yang relevan untuk
memahami penggunaan media keagamaan digital saat ini. Oleh karena itu, Julia
g-)menyimpulkan dengan diskusi tentang manfaat model ini untuk pengembangan

® teoritis di masa depan dan penelitian empiris di bidang agama dan seterusnya.**

S Uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S]

% Firnando, H. G., Dampak Teknologi Digital Terhadap Pengalaman Keagamaan:
SeHuah Refleksi Filosofis. NANHU: Journal of Nadhatul Ulama and Contemporary Islamic
Sthidies, 1, No. 2 (2023). HIm. 150-165.

= % Miller, Julia. Dynamics of Digital Media Use in Religious Communities: a Theoritical
MEel. No. 7 (2024), him. 762
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METODE PENELITIAN

enis Penelitian

I!'-ili’ld!:J 1BH @

—  Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang merujuk pada pedoman
p%ulisan karya ilmiah proposal yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin, UIN Suska
Rigu tahun 2023. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
(ngJd research). Jenis penelitian ini dilandaskan pada filsafat postpositivisme, untuk
m@eliti dan mengamati peristwa-peristiwa yang terjadi pada kondisi objek dalam situasi
so%al. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
syRjektif penulis (perspektif subjek) dengan memanfaatkan landasan teori sebagai
panduan di lapangan.

Penelitian ini menggunakan metode netnografi *, yaitu metode penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk memahami praktik sosial, budaya, dan pengalaman
spiritual pelaku self-harm di ruang digital, khususnya di platform media sosial X.
Pendekatan ini menekankan keterlibatan peneliti secara aktif dalam mengamati,
merekam, dan menganalisis interaksi daring secara partisipatif, termasuk analisa konten
unggahan, komentar, dan interaksi spiritual yang dilakukan oleh subjek penelitian.”

Dalam penelitian ini, pendekatan netnografi digunakan sebagai metode utama
urfik menggali dinamika interaksi pengguna media sosial X yang berkaitan dengan
ptgktik terapi spiritualitas digital utamanya bagi pelaku self-harm sebagai subjek dalam
pegelitian ini. Netnografi memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman,
elgpresi, dan dukungan emosional maupun spiritualitas pengguna secara mendalam
melalui aktivitas pengguna di ruang digital. Dengan menggunakan netnografi, penelitian
inEmampu mengeksplorasi bagaimana media sosial X tidak hanya menjadi ruang
e%oresi, tetapi juga berperan sebagai sarana terapi spiritual bagi pelaku self-harm.

Niﬂnograﬁ memungkinkan peneliti menelusuri bentuk-bentuk komunikasi spiritual,

A

sigbolik, dan emosional yang berkembang secara organik di komunitas digital tersebut.

HRS J

% Netnografi adalah metode penelitian kualitatif yang dikembangkan dari etnografi
tr@isional, namun diterapkan dalam konteks ruang digital, terutama komunitas daring dan media
sogigl. Istilah ini pertama kali dikenalkan oleh Robert Kozinets pada akhir 1990-an untuk
mehjelaskan studi etnografis terhadap komunitas virtual. Robert V. Kozinets, Netnography: Doing
Etﬁographic Research Online (London: SAGE Publivations, 2010), him. 1-5

= Denzin, Norman K., & Lincoln, Yvonna S., The SAGE Handbook of Qualitative
R%‘éarch (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2011), him. 3-5.

32

nery wris



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

33

©
Bm:lF_okasi dan Waktu Penelitian

1”Eokasi Penelitian
(@]

—  Penelitian ini dilakukan di ruang digital, khususnya media sosial X, di mana
kﬁnunitas pelaku self-harm dan praktik spiritualitas digital berlangsung. Lokasi bersifat
viﬁual dan mencakup unggahan, visualisasi, dan interaksi antar pengguna terkait self-
haT_Ein dan spiritualitas. Maka, lokasi penelitian ini mencakup:

a.SPlatform digital yang digunakan untuk terapi spiritualitas digital, yaitu media sosial

~ %

b.%)Wawancara dengan informan penelitian: wawancara dengan pelaku self-harm yang
gmenggunakan terapi spiritualitas digital. Wawancara dilakuakn melalui platform
Zkomunikasi online seperti WhatsApp dan X untuk menjaga kenyamanan dan
E-keamanan informan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 4 bulan, terhitung sejak Januari
hingga April 2025 dan mencakup tahapan perencanaan, pengumpulan data, analisis,
hingga pelaporan hasil penelitian.
C. Sumber Data Penelitian

Dalam suatu penelitian, terdapat dua sumber data yang menjadi acuan dalam
penelitian. Di antaranya adalah data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, data
primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan
in@rman penelitian dan juga observasi mendalam terhadap fenomena. Kemudian, data
se'Eunder merupakan data dukungan yang digunakan untuk membantu menjelaskan data
prgmer. Dalam penelitian ini berupa referensi pustaka seperti jurnal, buku, karya ilmiah,
ddh lain sebagainya.”
a.n@ata Primer
1)3-Hasi| wawancara mendalam dengan informan penelitian (In-Depth Interview). Data
Eprimer diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara. Melalui
Efwawancara ini didapatkan persepsi langsung dari pelaku self-harm.
2)2.0bservasi mendalam, observasi dalam penelitian ini dilakukan guna mengamati
c;nsecara langsung aktivitas dari pelaku self-harm di media sosial X serta konten relevan
gberkaitan dengan spiritualitas digital yang terdapat di X. Hal ini bertujuan untuk

&memahami konteks sosial dan emosional dari pelaku self-harm di media sosial X.
o3}

= %% Lexy, J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2029), him. 186.
=¥]
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gSelain itu, melihat bagaimana pengaruh spiritualitas digital muncul dalam interaksi

“ nyata melalui platform X serta mengumpulkan data yang kontekstual dan autentik
(@]

- yang tidak selalu terungkap dalam wawancara.

3');Dokumentasi, ini bertujuan untuk menjadi bukti visual dan tekstual dari fenomena
=]

>observasi. Dengan demikian, dokumentasi memberikan gambaran langsung tentang

yang sedang diteliti. Kemudian memperkuat hasil penelitian dari wawancara dan

Ctindakan self-harm dan bentuk terapi spiritualitas digital yang terdapat di media sosial

ix.
b.g)ata Sekunder

g Data pendukung dalam penelitian ini adalah referensi pustaka, bersumber dari
buku, jurnal, karya ilmiah, dan artikel yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Dengan
d@ﬁkian, data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Buku: tentang spiritualitas, psikologi self-harm, dan filsafat Islam.

2) Jurnal dan artikel ilmiah: jurnal yang membahas tentang hubungan antara media
digital dan aspek spiritualitas ataupun tentang pengaruh media sosial terhadap
kesehatan mental. Selain itu juga artikel terkait tentang pengaruh spiritualitas
terhadap kesehatan mental.

3) Website dan sumber online terpercaya: website yang menyajikan data atau teori yang
relevan dengan topik penelitian ini.

D. Informan Penelitian

g-) Dalam proses penentuan informan dalam penelitian ini, digunakan teknik
puzposive sampling®’ dengan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan
pe;f?elitian ini. Dengan demikian, penentuan informan dalam penelitian sejalan dengan
m@gsud dan tujuan dari penelitian ini. Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini
acgjah untuk memahami konseptual spiritualitas digital melalui media sosial X bagi
p%aku self-harm sehingga dapat mengetahui tentang pengaruh dan efektivitas daripada
ké'-c:hsep tersebut. Maka dari itu, terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalam
pegentuan informan dalam penelitian ini, adapun sebagai berikut:

1)2,Calon informan merupakan pengguna aktif media sosial X

Z)C:nCalon informan merupakan pelaku self-harm yang menyebarkan unggahan tentang

=
=
~

perilaku self-harm

iefg u

"t % Salah satu teknik pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif, di mana penulis
sergaja memilih individu atau kelompok yang dianggap memiliki informasi paling relevan atau
m&Rdalam berkenaan dengan topik penelitian yang diangkat.

=¥]
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3)§Calon informan sebagai penerima terapi spiritualitas digital dan merasakan

~ efektivitasnya secara langsung.

g' Setelah menentukan kriteria informan, penulis mereduksi®® para calon informan
pé;eltitian sehingga didapatkan 4 informan dalam penelitian ini. Reduksi ini dilakukan
bédasarkan pertimbangan atau penilaian (judgement) dari penulis yang menganggap
in?_e'rman belum mampu memberikan informasi atau data yang khas dan unik dalam
p&elitian serta data yang didapat tidak lagi mempunyai variasi jawaban dari informan
se da)njutnya atau data yang didapat memiliki kesamaan dengan informan sebelumnya, atau
d%at dikatakan juga data yang diperoleh sudah jenuh. Dengan demikian, dari hasil
w@vancara, penulis mengambil kutipan-kutipan yang relevan tentang bagaimana self-
hair:_m dipengaruhi oleh aspek spiritualitas melalui pendekatan humanistik di media sosial
XgLaIu, mengabaikan bagian-bagian dari wawancara yang tidak terkait dengan fokus
penelitian.

E. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah terapi spiritualitas digital yang
digunakan oleh pelaku self-harm. Subjek penelitian juga mencakup interaksi antara
teknologi digital dan pengalaman spiritualitas dalam proses pemulihan pelaku self-harm.
Terapi ini merujuk pada pengalaman pemanfaatan media sosial X sebagai sarana
pencarian nilai-nilai spiritualitas dan dukungan untuk:
a.g-)Meningkatkan ketenangan batin dan mencapai kesejahteraan emosional
b.EMemperkuat hubungan dengan nilai-nilai spiritualitas
c.:%-Mengurangi frekuensi atau dorongan untuk melakukan self-harm kembali

Dengan demikian, penggunaan ruang digital sebagai medium untuk mengakses

dTwI

dykungan spiritual dapat menjadi alternatif teraupetik yang efektif dalam menangani

U

peéilaku self-harm di era digital.

2.0-'-%3bjek Penelitian

< Objek dalam penelitian ini adalah informan yang memiliki pengalaman self-harm
ddm, memanfaatkan media sosial X sebagai medium terapi spiritualitas digital. Objek
p@elitian dipilih berdasarkan metode purposive sampling. Dengan demikian, terdapat

bé;l?'erapa kriteria dalam objek penelitian ini, meliputi:

1efg

"t % Reduksi berarti proses menyederhanakan, memilah, dan memfokuskan data agar lebih
medah dianalisis. Creswell, John W. (2015), Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih di
arfira Lima Pendekatan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar).

=¥]
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a.§sia
Z  Dalam penelitian ini, penulis memperkecil ruang lingkup usia objek penelitian
dq‘c{;’;‘\m rentang usia 19-24 tahun (dewasa muda). Kelompok usia ini cenderung menjadi
pé;gguna aktif media sosial X serta lebih terbuka terhadap terapi spiritualitas digital
urﬁuk menghadapi tantangan perilaku self-harm. Terdapat beberapa faktor yang
mE]wpengaruhi dominan usia dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1EMenggunakan media sosial secara intensif, pada rentang usia ini dikenall sebagai
ikelompok usia yang aktif dalam penggunaan media sosial. Utamanya berkaitan
gdengan persoalan kesehatan mental. Kelompok usia ini aktif dalam menggunakan
gmedia sosial untuk mencari hubungan sosial, dukungan, berbagi pengalaman, dan
Zomenemukan solusi atas persoalan yang tengah dihadapi.®
ZEPada kelompok usia ini memiliki kesadaran yang tinggi terhadap isu kesehatan
mental, kelompok usia ini sadar akan pentingnya kesehatan mental dan dukungan
spiritual dibandingkan kelompok usia lainnya.'®
3) Memiliki kebutuhan akan komunitas dan dukungan, pada kelompok usia ini akan
mengalami transisi hidup yang signifikan atau biasa disebut dengan quarter life
crysis.'® Maka, kelompok usia ini akan meningkatkan kebutuhan akan dukungan
emosional ataupun spiritual.
b. Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini, jenis kelamin keseluruhan objek penelitian adalah
pe%)empuan. Artinya, perempuan menunjukkan kecenderungan untuk lebih terbuka
temadap konsep terapi spiritualitas digital dan memiliki rasa tinggi untuk mencari
d@«mgan melalui media sosial. Selain itu, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa
p@gmpuan lebih cenderung untuk berbagi pengalaman tentang kesehatan mental dan

A
kgutuhan spiritual di media sosial.

A31s19A1U

% F., & Abidin, F., (2022). Literasi Kesehatan Mental dan Status Kesehatan Mental
Dewasa Awal Pengguna Media Sosial. HIGEIA (Journal of Public Health Research and
D@gelopment) 6(2). https://doi.org/10.15294/higeia.v6i249871

Haniza, N., (2019). Pengaruh Media Sosial Terhadap Perkembangan Pola Pikir,
K«ﬁ'rlbadlan dan Kesehatan Mental Manusia. J. Komun.
101 Masa krisis emosional yang biasanya dialami oleh individu berusia sekitar 20 hingga

a@l 30-an tahun, pada masa ini seseorang sering merasa bingung, cemas, tertekan, atau tidak pasti

te@ang arah hidupnya, terutama dalam hal karier, hubungan, keuangan, tujuan hidup, dan identitas

dig;
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g Pada konteks ini, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi. Di antaranya adalah
sebagai berikut:

1E'Sejak usia dini, perempuan dibentuk melalui proses sosialisasi gender untuk
Smengekspresikan emosi dan mengembangkan keterampilan interpersonal. Hal ini
g_berkontribusi pada kecenderungan perempuan dalam mengkomunikasikan perasaan
;:dan membutuhkan dukungan dalam interaksi sosial.

ZEPerempuan cenderung memiliki tingkat empati yang lebih tinggi dan lebih
ibergantung pada dukungan sosial dalam menghadapi berbagai permasalahan.
g Fenomena ini sering dikaitkan dengan konsep Women Support Women'%?, di mana
gperempuan lebih memungkinkan untuk berbagi pengalaman serta mencari dukungan
Zatau bantuan ketika menghadapi permasalahan. Utamanya persoalan kesehatan
E-mental, sehingga membentuk jaringan sosial yang mendukung kesejahteraan

psikologis bagi perempuan.

3) Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perempuan memiliki kerentanan yang lebih
tinggi dalam kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan lainnya dibandingkan
dengan laki-laki. Data di Indonesia menunjukkan prevalensi depresi pada perempuan
mencapai 2,9% lebih tinggi dibandingkan laki-laki yang sebear 2%. Selain itu,
prevalensi gangguan kecemasan pada perempuan mencapai 4,5% yang hampir 2x
lipat dibandingkan laki-laki. Kerentanan ini mendorong perempuan untuk lebih
proaktif dalam mencari dukungan dan membicarakan isu kesehatan mental.*®

4);—';)Dalam penelitian ini, objek penelitian merupakan individu yang memiliki riwayat
: melakukan self-harm atau masih melakukan self-harm dalam kurun waktu tertentu.
:’THaI ini ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling sesuai dengan kebutuhan
_B__penelitian ini. Maka, dalam penelitian ini terdapat rentang waktu dalam satu tahun

=
terakhir.***

102 suatu bentuk solidaritas sosial berbasis gender yang menekankan pentingnya dukungan

A31§139ATU

tir&oal balik di antara sesame perempuan dalam rangka memperkuat posisi perempuan dalam
stﬁéktur sosial, ekonomi, budaya, maupun politik. Konsep ini lahir sebagai respon terhadap sistem
pa;i?iarki yang secara historis dan struktural telah menempatkan perempuan dalam posisi
suBordinat.

*(é) 103 Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Profil
Ké8ehatan Indonesia 2018 (Jakarta: Kemenkes RI, 2019).

= % Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
20,59), hlm. 85.

7]
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S)EEDalam penelitian ini, analisis terhadap frekuensi, intensitas, dan tingkat resiko dari
Ztindakan self-harm yang dilakukan oleh objek penelitian menjadi aspek krusial dalam
g'memahami pola perilaku serta dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis individu
o dalam perspektif Islam. %

GE_Dalam penelitian ini, objek penelitian adalah pengguna aktif dari sosial media X dan

=aktif dalam mengakses konten spiritualitas pada platform tersebut. Objek penelitian
=

memiliki 2-5 jam durasi penggunaan X/hari. Maka, pemahaman mengenai dimensi-

Zdimensi tersebut tidak hanya bertujuan untuk mengindentifikasi pola perilaku self-

S

g harm tetapi juga untuk mengeksplorasi bagaimana terapi spiritualitas digital berbasis
gnilai-nilai keislaman dapat berkontribusi dalam proses pemulihan dan peningkatan
Zkesejahteraan mental dari objek penelitian.
7)§Bersedia secara sukarela untuk menjadi informan penelitian dan berbagi pengalaman
secara mendalam.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian
ini. Karena, inti utama dari suatu penelitian adalah memperoleh data yang diperlukan.'®
Maka, dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti
berikut:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
tegcﬁadap gejala yang tampak pada subjek dan objek penelitian. Dalam penelitian ini,
péEuIis mendalami dan menganalisis konten unggahan tentag self-harm di media sosial
X:%Selain itu, penulis mendalami interaksi antara pelaku self-harm yang mengunggah
ké\_ten dengan pengguna X lainnya yang terlibat aktif dalam interaksi sosial dan
m?@berikan dukungan emosional maupun spiritual kepada pelaku self-harm. Pengamatan
inEdiIakukan untuk melihat susunan dan hubungan yang sedang terjadi di dalamnya.
S%ingga data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai untuk mengetahui

p@a tingkat makna dari setiap perilaku atau tindakan yang tampak.

105 Badri Yatim, Psikologi Islami (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2021), him. 77-79.

1% john W. Creswell, Research Design: Quantiative, Qualitative, and Mixed Methods
Agproaches (California: SAGE Publications, 2014), him. 184-186. Creswekk menekankan bahwa
perhilihan teknik pengumpulan data yang tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian merupakan
bagian dari perencanaan metodologis yang efektif, yang sangat menentukan hasil dari penelitian
sostal. Teknik pengumpulan data dapat berupa wawancara, observasi, dokumetasi, atau kombinasi
dat:aﬂbeberapa metode.
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Z.NWawancara

A Penulis melakukan wawancara mendalam (in-depth interview), di mana
tegadinya tanya jawab secara online melalui direct message di media sosial X dan
V\E;atsApp. Wawancara dilakukan secara individual dengan menggunakan pedoman
ng_vancara yang telah dibuat sebelumya oleh penulis dalam bentuk Term of Reference
(T%R) yang disusun dengan pertanyaan berdasarkan 5W+1H.
3.50kumentasi
= Data berupa dokumentasi adalah bentuk arsip digital, dalam penelitian ini berupa
urﬁgahan/postingan konten terkait self-harm dan interaksi sosial yang terjadi dalam
u@gahan tersebut. Hal ini digunakan untuk memahami bagaimana pelaku self-harm
mangekspresikan diri dan mendapatkan dukungan.
4.§tudi Pustaka

Guna memperkuat dan membantu menemukan data atau informasi pendukung
dalam penelitian ini, penulis menggunakan literatur-literatur yang mendukung sesuai
dengan permasalahn yang diteliti. Literatur tersebut berupa buku, jurnal, karya ilmiah,
dan artikel.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data menurut model
Miles dan Hubberman. Analisis model ini mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuE%as, sehingga datanya sudah jenuh. Serangkaian kegiatan dalam model analisis ini
adEIah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.'*’
1.&1eduksi Data

_5__ Reduksi data berarti proses pemilihan, pemusatan perhatian melalui
p%yederhanaan, pengabstarakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan
teEuIis selama di lapangan. Dalam hal ini, penulis menyaring data dari hasil wawancara,
obgéervasi, dan dokumentasi. Hanya data yang relevan dengan tujuan penelitian saja yang
dignalisis lebih lanjut. Misalnya, pernyataan-pernyataan informan penelitian yang
mehunjukkan peningkatan dalam meregulasi emosi secara positif, peningkatan aspek

@D, . .
spiritualitas, dan penurunan frekuensi self-harm.
P

uve}

2.(enyajian Data

1ehk

(2992).

e

J

107 Miles dan Huberman, Analisis Kualitatif: Penggunaan Model Miles dan Huberman
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g Setelah melakukan reduksi data, data akan disajikan atau mulai pada tahap
pehyajian. Setiap data yang diperoleh selama proses pengumpulan data akan ditelaah
n%'(na—makna tersirat di balik pola yang ada, serta mulai melakukan interpretasi sehingga
mgﬁghasilkan kategori berdasarkan tema-tema tertentu. Misalnya, kutipan tentang
béaimana informan merasa lebih tenang setelah mengikuti konten dakwah atau
mghdapatkan respon positif dari pengguna lainnya. Penyajian ini akan memudahkan
péﬁulis untuk mengindentifikasi pola seperti hubungan antara dukungan spiritualitas
dz%fglm menurunkan dorongan untuk melakukan self-harm.
3.§JPenarikan kesimpulan dan verifikasi.

g Terakhir, dalam teknik analisis data adalah penarikan kesimpulann. Hal ini
ditakukan berdasarkan temuan data yang diperoleh dan diolah setelah dari lapangan.
I\/@alnya, bahwa terapi spiritualitas digital membantu pelaku self-harm untuk merasakan
ketenangan batin, dukunagn emosional, serta mendekatkan diri kepada Tuhan. Penulis
kemudian memverifikasi kesimpulan tersebut dengan mencocokkannya kembali pada

data lainnya, seperti konsistensi antara informan dan hasil observasi di media sosial X.
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= BAB V

=

i KESIMPULAN DAN SARAN

©

©
AZKesimpulan

;: Berdasarkan hasil penelitian topik terapi spiritualitas digital bagi pelaku self-harm

d@edia sosial X, dapat disimpulkan bahwa media sosial X menyediakan ruang bagi
pefaku self-harm untuk mengekspresikan pengalamannya. Media sosial X menyediakan
fit(y{)r-fitur seperti unggahan teks, gambar, dan penggunaan kata kunci atau tagar yang
rrg'nungkinkan pelaku self-harm untuk mengungkapkan pengalamannya secra bebas dan
al%ﬂm. Bagi pelaku self-harm, ekspresi ini menjadi bentuk coping mechanism, atau
sebuah cara untuk mengalihkan rasa sakit emosional yang sulit disampaikan secara
Iaﬁgsung di kehidupan nyata.

Dengan demikian, pemanfaatan media sosial X memberikan akses berbagai
konten spiritual yang berpotensi memperkuat aspek keimanan dan membangun kembali
harapan hidup pelaku self-harm. Maka, X bukan hanya menjadi wadah curahan emosi,
tetapi juga sarana potensial untuk intervensi spiritual secara tidak langsung, melalui
konten-konten positif yang tersebar di dalamnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan beberapa

sadn dari penelitian ini. Adapun sebagai berikut:
1.% Bagi pelaku self-harm
EDisarankan untuk memanfaatkan media sosial, khususnya platform X sebagai sarana

=¥}
5 refleksi dan pencarian makna hidup yang positif. Namun, diperlukan juga
~

=
2.juga membutuhkan pendekatan psikologis profesional.
<

penanganan secara klinis dan tidak terfokus pada aspek spiritualitas saja melainkan

2.2 Bagi masyarakat umum dan pengguna media sosial

E.-:‘Penting untuk membangun kesadaran akan sensitivitas konten tentang perilaku self-
Q harm. Alih-alih  menyebarkan stigma negatif atau judgemental, hendaknya
g’masyarakat umum dapat menghadirkan empati, dukungan, serta ajakan kembali
o kepada nilai-nilai keislaman yang benar.

3.3)Bagi praktisi keagamaan dan konselor

ETerapi spiritualitas digital dapat menjadi pendekatan baru dalam penanganan kasus-

Fkasus kesehatan mental seperti self-harm. Diharapakan kepada praktisi agama untuk
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©
gdapat menjangkau ruang-ruang digital untuk memberikan edukasi, pendampingan,

“ dan solusi berbasis ajaran Islam.
(@]

4.5'Bagi peneliti selanjutnya
SPeneIitian ini terbatas pada konteks media sosial X, jangka waktu pendek, informan
=)

=berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi terapi spiritualitas digital pada platform

penelitian pada kelompok dewasa muda dengan jenis kelamin perempuan. Peneliti

Clain dengan jangka waktu pemulihan yang lebih panjang serta latar belakang usia dan

Zjenis kelamin yang berbeda untuk memperluas pemahaman atas fenoema ini.

nely eysng
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TRANSKRIP PERTANYAAN WAWANCARA

Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan sistematika 5W+1H, di mana penulis

ejdio yeH @

mejalukan wawancara mendalam (in-depth interview) kepada para informan penelitian
dam: menekankan kepada aspek mengapa untuk menggali informasi:
zSiapa (Who)
1.—Inisial/Nama informan penelitian
Z.gJUsia informan penelitian
3.2Perkerjaan informan penelitian
;Frekuensi penggunaan sosial media X dalam jangka waktu 1 hari.
o Seberapa sering mengakses konten bersifat spiritualitas di media sosial X dalam 1
< hari
Apa (What)
1. Perilaku self-harm apa yang dilakukan oleh informan penelitian
2. Apa yang dirasakan oleh informan penelitian saat melakukan dan setelah melakukan
tindakan self-harm
Mengapa (Why)
1. Mengapa informan penelitian bisa melakukan tindakan self-harm
2. Mengapa informan penelitian memilih media sosial X sebagai media ekspresi dalam
wnmembagikan pengalaman self-harm dan media untuk mencari dukungan
g Kapan (When)
1.5'Kapan informan penelitian melakukan tindakan self-harm
2.§Kapan informan penelitian membagikan unggahan pengalaman self-harm dan
~ membutuhkan dukungan
gBagaimana (How)
1.E'Bagaimana perasaan informan penelitian setelah membagikan pengalaman self-harm
%di media sosial X
ZE Bagaimana efek yang dirasakan saat informan penelitian membagikan pengalaman

m - - - -
wndan mencari dukungan di media sosial X
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